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ABSTRAK

Nila Yulina Mawadah, 2019: Pendekatan Model Rational Emotif Therapy Dalam
Membangun Kepercayaan Diri Pada Remaja Terdampak Perceraian di SMK Islam
Bustanul Ulum Pakusari Kabupaten Jember.

Remaja yang terdampak perceraian memerlukan penanganan khusus agar
dapat membangun kepercayaan dirinya kembali. Kepercayaan diri adalah salah satu
aspek kepribadian yang penting pada seseorang, tanpa adanya kepercayaan diri akan
banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan
atribut yang paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.
Dikarenakan dengan kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala
potensi dirinya

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini : (1) Bagaimana Pendekatan
Model Rational Emotive Therapy dalam Membangun Kepercaan diri pada Remaja
Terdampak Perceraian? (2) Apa Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Pendekatan
Rational Emotif Therapy dalam Membangun Kepercayaan Diri yang Terdampak
Perceraian?

Tujuan dalam penelitian ini : (1) Untuk Mengetahui Pendekatan Model
Rational Emotive Therapy dalam Membangun Kepercaan diri pada Remaja
Terdampak Perceraian. (2) Untuk Mengetahui Faktor yang Mempengaruhi
Penggunaan Pendekatan Rational Emotif Therapy dalam Membangun Kepercayaan
Diri yang Terdampak Perceraian.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penekatan deskriptif.
Tujuannya adalah agar dapat menguraikan hasil analisis dengan detail. Sedangkan
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan
konseling. Sedangkan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian mengenai Pendekatan Model Rational Emotif Therapy Dalam
Membangun Kepercayaan Diri Remaja Terdampak Perceraian di SMK Islam
Bustanul Ulum Pakusari Kabupaten Jember dengan menggunakan konseling rational
emotif therapy kepada remaja yang dilakukan oleh guru BK yang bertujuan untuk
mengubah pola pikir manusia dari irasional menjadi rasional dapat disimpulkan
bahwa remaja terdampak perceraian (broken home) mereka memiliki tingkat percaya
diri yang rendah dari tiga subyek yang telah diteliti bahwasannya peningkatan
kepercayaan diri ada beberapa indikator yang perlu diketahui yaitu keyakinan
kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab dan rasional realistis
sedangkan faktor yang mempengaruhinya yaitu konsep diri, harga diri, pengalaman
dan pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setigp individu tumbuh dan berkembang selama perjaanan
kehidupannya melalui beberapa periode atau fase-fase perkembangan. Setiap
fase perkembangan mempunyai serangkaian tugas perkembangan yang harus
diselesaikan dengan baik. Sebab, kegagalan menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan pada fase berikutnya akan berakibat pada kesulitan individual
untuk beradaptasi dengan tugas-tugas perkembangan. Adapun tugas
perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan
perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan
bersikap dan berprilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan
remga.Menurut Hurlock, tugas perkembangan remga adalah mampu
menerima keadaan fisiknya, mampu menerima dan memahami peran seks usia
dewasa, mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang
berlainan jenis, mencapai kemandirian social, kemandirian ekonomi,
mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan
untuk melakukan peran sebagal anggota masyarakat, memahami dan
menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang tua, mengembangkan

prilaku tanggung jawab social yang diperlukan untuk memasuki dunia



dewasa, mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan, memahami dan
mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga.*
Perubahan-perubahan fisik, kognitif dan sosia yang terjadi dalam
perkembangan remaja mempunyai pengaruh yang besar terhadap relasi orang
tua remgja. Salah satu ciri yang menonjol dari remgja meluangkan lebih
sedikit waktunya bersama orang tua dan lebih banyak menghabiskan waktu
untuk saling berinteraksi dengan dunia yang lebih luas. Perkembangan anak
remaja menyatakan bahwa pencapaian otonomi psikologis merupakan salah
satu tugas perkembangan yang penting dari masa remaga. Belakangan ini,
perkembangan mulai menjelgjahi peran keterikatan yang aman dengan orang
tua terhadap perkembangan remaja, bahwasannya keterikatan dengan orang
tua pada masa remagja dapat membantu kompetensi sosial dan kesejahteraan
sosialnya, seperti tercermin dalam ciri-ciri harga diri, penyesuaian emosional
dan kesehatan fisik. Misalnya remaja yang memiliki hubungan yang nyaman
dan harmonis dengan orang tua mereka, memiliki harga diri dan kesejahteraan
emosional yang lebih baik. Sebaliknya, kedekatan emosional dengan orang
tua berhubungan dengan perasaan-perasaan akan penolakan oleh orang tua
yang lebih besar serta perasaan |ebih rendahnya daya tarik sosial dan romantik

yang dimiliki.

1 Moh Ali dan Moh Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Bumi Aksara,

2006).3.



Dengan demikian keterikatan yang kokoh dengan orang tua juga dapat
menyangga remagja dari kecemasan dan perasaan-perasaan depresi sebagal
akibat dari masa transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa. Pentingnya
faktor keterikatan yang kuat antara orang tua dan remaja dalam menentukan
arah perkembangan remaja, orang tua harus membiarkan mereka bebas untuk
berkembang. Hanya dengan cara melepas mereka suatu kehidupan yang
konsistens yang penuh kedamaian dan makna antara orang tua dan remaja.
Bahwa remagja menuntut otonomi, maka orang tua yang bijaksana harus
melepaskan kendali remaja, di samping itu orang tua terus memberikan
bimbingan untuk mengambil keputusan-keputusan yang masuk akal
padapengetahuan anak remajanya masih terbatas.?

Peran dan fungsi keluarga bagi perkembangan remaja yaitu orang tua
sudah selayaknya memberikan perhatian khusus bagi putra-putrinya yang
tengah menginjak dewasa. Ayah dan ibu selain menempatkan diri sebagai
orangtua, bisa juga berperan sebagai seorang sahabat. Dengan demikian anak
jadi tidak sungkan untuk bercerita kepada orangtua, tentang berbagai hal yang
dialami. Orangtua yang kurang memberikan perhatiannya kepada anak yang
tengah beranjak dewasa, maka komunikasi dalam keluarga bisa terhambat.
Keluarga yang mempunyai anak berusia remgja, tidak ada salahnya untuk
melakukan dua yaitu, pertama setigp keluarga perlu melakukan langkah

konsolidasi guna melihat apakah perilaku anak yang beranjak remaja tersebut

Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015,him. 217.



masih norma atau tidak. Perilaku yang tidak normal diantaranya seperti
pemurung, suka melamun, melawan orangtua, lebih senang menyendiri atau
justru lebih senang bersama teman-temannya ketimbang keluarga. Kedua,
setiap keluarga disarankan untuk membuat semacam peraturan yang
kemudian diterapkan dalam keluarga. Menetapkan batas-batas sangat penting,
agar remagja memiliki acuan dalam bergaul. Apabila perbuatan remgja telah
melampaui batas, maka langkah tegas perlu diambil oleh orangtua. Orangtua
dan keluarga memiliki fungs yang cukup sentra dalam perkembangan
kepribadian remaja. Seorang anak yang berada dalam masa transis menuju
dewasa, harus mendapat perhatian penuh dari keluarga.

Berikut ini 8 fungs keluarga bagi remagja yaitu Keluarga memiliki
fungs untuk memenuhi segala kebutuhan primer, sekunder, dan tesier yang
diperlukan remaja, menciptakan ikatan lahir dan batin guna perkembangan
fisikk serta psikis remaa, memberikan bimbingan terkait nilai-nilai normatif
kepada remaja, memberikan berbagai pengalaman hidup yang normal,
menggarkan cara berkomunikasi, sebagai sahabat bagi remga, sehingga
tercipta suatu kondisi yang harmonis, sebagai penghubung dengan dunia luar
remaja termasuk sekolah, disarankan memiliki komunikasi yang baik dengan
guru di sekolah, agar mengetahui perkembangan putra-putrinya dan yang

terakhir memiliki fungsi untuk memberikan nilai-nilai keteladanan.

® http://www.sehatfresh.com/8-fungsi-kel uarga-bagi-anak-remajal



Dari sekian banyak masalah penyesuain diri dalam kehidupan
berkeluarga atau perkawinan empat unsur utama yang paing penting bagi
kebahagiaan keluarga yaitu penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian
seksual, penyesuaian keuangan dan penyesuaian dengan pihak keluarga
masing-masing.” Keharmonisan keluarga merupakan salah satu tujuan untuk
berkeluarga agar tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.
Hubungan baik dalam keluarga bisa dibina dan dibentuk setigp anggota
keluarga memiliki pegangan hidup yang teguh, iman yang kuat dilandasi oleh
petunjuk, yakni dengan norma-norma yang sudah mendarah daging. Pegangan
hidup ini diperoleh melaui internalisasi berbagai norma Agama yang menjadi
pedoman hidup. Suasana harmonis dan lancarnya komunikasi dalam keluarga
antar anggota keluarga menyadari dan menjalankan tugas dan kewagjiban
masing-masing sambil menikmati haknya sebagai anggota keluarga. Dalam
usaha mendidik dan membentuk kepribadian remaja harus dimulai sendini
mungkin, maka hubungan timba balik dalam keluarga menggambarkan
kaitan yang kuat. Remgja yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang
harmonis dan utuh mereka dapat mengalami pertumbuhan dan perkembangan
moral yang lebih terarah dari keluarganya. Unsur utama mendidik anak dalam

sebuah keluarga adalah dengan kasih sayang dari kedua orang tuanya agar

4 Moh Ali dan Moh Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, 169.



remgja tumbuh dengan perkembangan yang dipengaruhi keharmonisan

keluarganya.®

Keutuhan keluarga bisa dipelihara dengan memperkokoh ikatan
keluarga terutama dengan mengabadikan kesatuan suami-istri atau ayah-ibu
sebagal pemeran utama. pernikahan bisa diumpamakan sebagai suatu
perjalanan yang panjang, penuh kesukaan dan mengasyikan bila jalannya
dipersigpkan matang-matang dan lancar. sebaiknya perjalanan bisa
membosankan, membuat orang mengalami stress, tekanan batin bila
jaanannya penuh krikil, lubang-lubang, macet dan akhirnya memutuskan
untuk bercerai.® Tidak ada seorangpun yang menginginkan rumah tangganya
berakhir di Pengadilan Agama, fenomena perceraian kini banyak terjadi, usia
pernikahan yang baru seumur jagung rentan terhadap konflik yang berujung
perpisahan. ’

Problematika yang marak terjadi di Kabupaten Jember akhir-akhir ini
khususnya dalam ruang lingkup Pengadilan Agama Jember adalah perceraian
dan yang lebih dominan yaitu ceral gugat. cerai gugat adalah ikatan
perkawinan yang putus sebagai akibat permohonan yang digjukan oleh istri ke
Pengadilan Agama, yang kemudian termohon (suami) menyetujuinya,

sehingga Pengadilan Agama mengabulkan permohonan  dimaksud. Jika

®Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan Keluarga (Jakarta:PT BPK Gunung Mulia,
2008).208.

®lbid.,197.

"https://m/fimel a.com/parenting/read/3722664/fenomena-percerai an-di-indonesi a-ternyata-inil ah-
penyebabnya



dilihat dari sebab-sebab putusnya ikatan perkawinan, cerai gugat sama dengan
khulu’. Khulu® yaitu perceraian yang terjadi atas permintaan istri dengan
memberikan tebusan atau uang iwadkepada dan persetujuan suaminya.®

Bagi pihak suami istri yang hendak melakukan perceraian, maka
suami istri tersebut harus menggjukan cerai talaknya atau cerai gugat di
Pengadilan Agama setempat. Jika dalam sidang pihak Pengadilan telah
melakukan usaha untuk mendamaikan suami istri yang bermasalah tersebut
ternyata tidak berhasil, maka putusan cerai boleh dijatuhkan. Jadi Pengadilan
Agama yang bersangkutan, sebelum memutuskan perkara (perceraian) harus
dan waib mendamakan kedua belah pihak. Putusan perceraian boleh
dijatuhkan setelah usaha mendamaikan mengalami kegagalan.’Dipengadilan
Agama Jemberangka perceraian sangatlah tinggi, hal ini terbukti dari data
yang diperoleh dari SIPP (Sistem Informasi Penelusuran Perkara) tercatat
5.740 kasus perceraian yang ditangai oleh Pengadilan Agama Jember pada
tahun 2017.

Perceraian menjadi satu-satunya pilihan yang diambil orang tua
setelah mengalami  berbagai konflik rumah tangga. Perceraian dapat
menciptakan gejolak emos bagi seluruh keluarga dan juga berdampak besar
pada sis psikologis anak, situasi perceraian orang tua dapat membingungkan

dan membuat frustasi. Pada usia remaja perceraian bisa membuat anak sangat

87ainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),81.
Soemiyati, Hukum Perkawinan |slam dan Undang-undang Perkawinan (UU. No.1 Tahun 1974,
tentang perkawinan) (Y ogyakarta: Liberty, 1986),149.



marah bahkan mereka menyalahkan dan membenci orang tuanya, masalah
lain dari dampak perceraian adalah kesehatan mental terganggu, tanpa
memandang usia, jenis kelamin dan budaya, anak-anak dari orang tua yang
bercera mengalami peningkatan masalah psikologis. Kondisi depresi dan
tingkat kecemasan menjadi lebih tinggi pada anak-anak usia remgja tanda-
tanda umum kecemasan atau depresi pada anak termasuk masalah tidur,
kesulitan disekolah, penyalahgunaan narkoba atau akohol, menyakiti diri
sendiri, gangguan makan dan kurangnya minat dalam kegiatan sosia, juga
rentan mengalami masalah perilaku, kenakalan, perilaku impulsif, dan
mengalami lebih banyak konflik dengan teman sebayanya setelah orang tua
bercerai. Namun tidak semua anak dengan orang tua bercerai akan mengalami
semua dampak tersebut, pada dasarnya dampak psikologis pada anak bisa
berbeda-beda.*°

Daam ha penanganan remga yang terdampak perceraian,
penanganan khusus baginya agar dapat membangun kepercayaan dirinya
kembali. Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting
pada seseorang, tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan
masal ah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling
berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan
dengan kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala

potens dirinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgenuntuk

https://beritagar.id/artikel/gaya-hi dup/dampak-percerai an-pada-psikol ogis-anak



dimiliki setiap individu. ** Adapun penanganan bagi remaja yang terdampak
perceraian yaitu pertama dengan kepercayaan, remaja harus percaya kepada
orang yang mau membantunya (orang tua, guru, teman sebaya) bahwa
penolong tidak akan membohonginya dan penolong memang benar adanya.
Kedua memberikan motivas dan nasihat, penyadaran dengan memikirkan
masa depan sangat perlu bagi remaja. Ketiga dengan proses konseling dengan
melalui proses konseling remagja bisa memecahkan persoalan dibantu oleh
konselor, tujuan konseling adalah mengutuhkan kembali pribadinya yang
tergoncang kemudian mencoba menghadapi kenyataan dan menyesuaikan diri
terhadap kendala yang ada serta akhirnya mencari jalan keluar dari

masal ah.*?Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Fushshilat ayat 30:

-
et .rl"

oAy 6 il O

o -
3

wi_ﬂ_rjc .n,_,‘_;_j_&__g_._:_

o R AP P AR AT A P A D]
o I G a3Ulg il §55 N3 g

m’.n.

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka
Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu”.*®

Proses untuk menangani masalah remgja terdampak perceraian

memerlukan pemecahan sebagai upaya untuk dapat meningkatkan

M Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2014).33.
2Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008).232.

13 Departemen Agama, Mushaf Muslimah; Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita (Bandung: Jabal,
2010), 480.
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kepercayaan diri yaitu dengan proses konseling. Karena dengan konseling ada
beberapa hubungan yang dapat diperoleh yaitu Pertama kehangatan, ada rasa
persahabatan dan semangat yang terbentuk. Kedua Hubungan empati karena
konselor dapat merasakan konseli serta memahami diri dan masalah yang
dihadapi konseli. Ketiga keterlibatan konseli, hal ini sangat ditentukan
keterbukaan konseli dihadapan konselor, konselor harus meyakinkan konseli
agar jujur mengemukakan masalah, perasaan dan harapan yang dicapai dalam
proses konseling. Konselor bertindak sebagai guru dan konseli adalah
muridnya, hubungan pribadi antara konselor dan konseli tidak esensial.
Konseli memperoleh pemahaman atas masalah dirinya yang kemudian harus
secara aktif menjalankan pengubahan tingkah laku yang mengalahkan
dirinya

Adapun salah satu metode konseling yang dijadikan untuk menangani
remga terdampak perceraian adalah metode rational emotif therapy yaitu
aliran psikotherapy yang berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan
dengan potensi baik untuk berfikir rasional. Namun, disini kita tau bahwa
manusia memiliki kecenderungan untuk memelihara diri sendiri. pendapat
rasional emotif therapy menurut pandangan Ellis pengertian rasional

emotifadalah teori yang sangat komprehensif karena disini menangani

““Namora Lumonggo Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta:
PT Kharisma Putra Utama, 2001),61.
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masalah-masalah yang berhubungan dengan keseluruhan individu yang
mencakup emosi, kognisi dan prilaku.®

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
meneliti dan mengamati lebih jauh tentang “Pendekatan Model Rational

Emotif Therapy Dalam Membangun Kepercayaan Diri Remaja

Terdampak Perceraian”

B. FokusPenelitian

1. Bagamana Pendekatan Model Rational EmotiveTherapy dalam
Membangun Kepercaan diri pada Remaja Terdampak Perceraian?

2. Apa Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Pendekatan Rational Emotif
Therapydalam Membangun Kepercayaan Diri yang Terdampak
Perceraian?

C. Tujuan Penéelitian

1. Untuk Mengetahui Pendekatan Model Rational Emotive Therapydalam
Membangun Kepercaan diri pada Remaja Terdampak Perceraian.

2. Untuk Mengetahui Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Pendekatan
Rational Emotif Therapydalam Membangun Kepercayaan Diri yang
Terdampak Perceraian.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut:

1. Secarateoritis

Blbid., 176-178.
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Penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-konsep ilmu
tentang bimbingan dan konseling khususnya konseling rational emotif
therapy (RET)

2. Secarapraktis
a Bag remga
Dapat meningkatkan percaya diri dengan melalui konseling
rational emotif therapy (RET). Sehingga remaja mampu menjalani
kehidupannya jauh lebih baik lagi tanpa dipengaruhi dengan rasa
kurang percayadiri.
b. Bagi pendliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
peningkatan rasa percaya diri remgja melalui metode rational emotif
therapy.
c. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi
intelektual masyarakat kampus [AIN Jember.
d. Bagi Pembaca
Diharapkan pembaca mengetahui wawasan pengetahuan
pel aksanaannya dalam menyel esaikan sebuah studi kasus serta sebagai
wujud dari pengalaman dari apa yang telah dipelgari oleh peneliti

selama berada dibangku perkuliahan.
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E. Definisi Istilah

Definisi igtilah beris tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud

oleh peneliti.*®

1.

Rational Emotif Therapy

Rational Emotif Therapy adalah aliran psikoterapy yang berlandaskan
asusms bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berfikir
rasiona dan jujur maupun berfikir irasional dan jahat. Manusia memeiliki
kecenderungan untuk memelihara diri, berbahagia, berfikir dan
mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, serta tumbuh dan
mengaktualkan diri.*’
Perceraian

Perceraian menurut kamus Besar Bahasa Indonesia berati perihal

bercerai antara suami dan istri, yang kata “bercerai” itu sendiri artinya
“menjatuhkan talak atau memutuskan hubungan sebagai suami istri
Menurut KUH Perdata Pasa 207 perceraian merupakan penghapusan
perkawinan dengan putusan hakim atas tuntutan salah satu pihak dalam

perkawinan itu berdasarkan alasan-alasan tersebut dalam undang-undang

16 Tim Penyusun IAIN Jember Pedoman halaman 45.
7 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling & Psikoterapi, (PT Refika Aditama: Bandung,

2005),238.
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Perkawinan begitu pula di dadam penjelasan serta peraturan
pelaksanannya.*®
Remagja

Remagja dalam arti adolescence berasal dari kata latin adolescere
yang artinya tumbuh kearah kematangan. Kematangan dalam hal ini tidak
hanya berarti kematangan fisik tetapi terutama kematangan socid
psikologis.™
K epercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang
berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak
terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira,

optimis, cukup toleran, dan tanggung jawab.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:

BAB | merupakan pendahuluan yang menguraikan secara globa keutuhan

penelitian ini meliputi latar belakng masalah, pokok masalah, tujuan

penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

BAB |l adalah kagjian pustaka yang menguraikan tentang penelitian terdahulu

dan kajian teori.

18 |hid 115

Sarlito Wirawan Sarwono, Psiklogi Remaja, 8.
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BAB |11 adalah metode penelitian yang menerangkan tentang pendekatan dan
jenis pendlitian, lokasi, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, anaisis
data, kebsahan data dan tahap penelitian.

BAB 1V adalah penygjian data dan data analisis yang menguraikan tentang
gambaran obyek penelitian, penygjian data dan analisis serta pembahasan
temuan.

BAB V adaah penutup yang beris tentang kesimpulan dan saran-saran dalam
bab terahir ini ditarik kesmpulan yang ada setelah proses dibab-bab
sebelumnya yang kemudian menjadi sebuah hasil atau andisis dari
permasalahn yang diteliti kemudian dilanjutkan dengan saran-saran untuk
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini secara khusus atau pihak-pihak

yang membutuhkan secara umum.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terbuplikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan

melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana

orisinalitas
mempermudah pembaca peneliti

penelitian terdahulu.

dan

posisi

Penelitian terdahulu

penelitian

Tabel .1

yang hendak dilakukan.

meringkas perbedaan dan persamaan

No | Nama Tahun | Judul Perbedaan Persamaan

1 | Nurul 2018 | Proses Penelitian ini | Dalam
Fadhillah Penerimaan | fokus untuk | penelitian ini
Chaidir Diri Remaja | mendapatkan | sama- sama
(148600234) Akibat gambaran menggunaka

Perceraian | tentang n metode

Orangtua proses penelitian
penerimaan kualitatif.
diri remaja.

2 | Widi 2013 | Dampak Dalam Sama-sama
Tri perceraian | penelitian ini | membahas
Estuti orangtua menggunaka | tentang
(130140 terhadap n metode dampak
7045) tingkat kuantitatif perceraian

kematangan | dan fokus pada remaja.

16

Untuk
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emosi pada | pada tingkat
remaja. kematangan
(Studi emosi
Kasus remaja.
SMPN
Pekucen)

Ainul Hakiki | 2017 | Dampak Penelitian ini | Dalam

(1113011000 perceraian | mengarah penelitian ini

067) orang tua pada motivasi | sama-sama
terhadap belajar menggunaka
motivasi remaja n metode
belajar karena penelitian
remaja. dampak kualitatif dan
(Studi kasus | perceraian tentang
Madrasah orang tua remaja yang
Aliyah terhadap terdampak
Islamiah motivasi perceraian.
Ciputat) belajar

remaja
berbed-beda.
B. Kajian Teori
1. Remaja
a. Pengertian Remaja
Remaja dalam arti adolescence berasal dari kata latin

adolescere yang artinya tumbuh kearah kematangan. Kematangan
dalam hal ini tidak hanya berarti kematangan fisik tetapi terutama
kematangan social psikologis.?°

Dalam hubungan dengan kematangan yang terahir ini, sulit
mencari definisi remaja yang bersifat universal. Remaja dalam artian

psikologis sangat berkaitan dengan kehidupan dan keadaan

20 Sarlito Wirawan Sarwono, Psiklogi Remaja, 8.
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masyarakat, seperti masa remaja yang sangat panjang dan hampir ada
yang tidak sama sekali.?

Definisi yang memadai remaja tidaklah mudah, sebab kapan
masa remaja berakhir dan kapan anak remaja tumbuh menjadi seorang
dewasa tidak dapat ditetapkan secara pasti. Kesulitan untuk
memastikan kapan berakhirnya masa adolesen ini, di antaranya karena
adolesen sesungguhnya merupakan suatu ciptaan budaya, yakni suatu
konsep yang muncul dalam masyarakat modern sebagai tanggapan
terhadap perubahan social yang menyertai perkembangan industri.
Hingga ahir abad 18 konsep adolesen belum digunakan untuk
menunnjukkan suatu periode tertentu dari kehidupan manusia.

Terlepas dari kesulitan untuk merumuskan definisi dan
menentukan batas akhir masa remaja, namun dewasa ini istilah
“adolesen,” atau remaja telah digunakan secara luas untuk
menunjukkan suatu tahap perkembangan antara masa nak-anak dan
masa dewasa, yang ditandai oleh perubahan-perubahan fisik umum
serta perkembangan kognitif dan social. Batasan usia remaja yang
umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun.
Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu: 12-

15 tahun = masa remaja awal, 15-18 tahun = masa remaja

pertengahan, dan 18-21 tahun = masa remaja akhir. Tetapi, Monks,

2L 1bid,9.



19

Knoers & Haditono, (2001) membedakan masa remaja atas empat
bagin, yaitu: (1) masa pra-remaja atau pra pubertas (10-12 tahun), (2)
masa remaja awal atau pubertas (12-15 tahun), (3) masa remaja
pertengahan (15-18 tahun) dan (4) masa remaja akhir (18-21). Remaja
awal hingga remaja akhir inilah yang disebut dengan masa adolesen.??
Adapun tugas -tugas Perkembangan Remaja
1) Menerima keadaan fisik
Perubahan fisik pada remaja dapat mempengaruhi
perkembangan remaja tersebut sehingga mengkibatkan banyak
remaja yang tidak bisa menerima perubahan pada fisiknya.
Perubahan fisik yang dialami remaja seperti warna kulit, wajah dan
pertumbuhan alat fital. Menurut menurut Ratrioso menyatakan
“Keadaan fisik yang dimiliki remaja hampir sebagaian besar tidak
sesuai dengan harapan mereka. Warna kulit yang menghitam
padahal ingin kulit yang putih, wajah yang berjerawat di saat
menginginkan kemulusan wajah, postur tubuh yang gemuk tatkala
mendambakan tubuh yang atletis agar menarik perhatian orang
lain, adalah beberapa kenyataan yang sering dihadapi remaja jika

membahas tentang keadaan fisik mereka”.

22Desmita, Psikologi Perkembangan, (PT Remaja Rosdakarya: Bandung, 2015), 189-190.
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2) Mencapai kemandirian emosional
Menurut Ratrioso menyatakan yang dimaksud kemandirian
emosional dari orang tua adalah kemampuan untuk bisa mandiri
mengendalikan emosi tanpa campur tangan orang tua, kamu bisa
menyemangati dirimu sendiri, menahan rasa marah, serta
mengeluarkan unekunek dengan cara yang santun tanpa
ketergantungan pada perhatian dari orang tua kamu.?3
3) Menjalin hubungan dengan lawan jenisnya
Menurut Hurlock menyatakan Karena adanya pertentangan
dengan lawan jenis yang sering berkembang selama akhir masa
kanak-kanak dan masa pubber, maka mempelajari hubungan baru
dengan lawan jenis berarti harus mulai dari nol dengan tujuan
untuk mengetahiu hal-hal lawan jenis dan bagaimana harus bergaul
dengan mereka.?*
4) Mengembangkan prilaku sosial yang bertanggung jawab
Perkembangan social yang bertanggung jawab pada remaja
mempengaruhi remaja dalam hubungan sosialnya dengan teman
sebaya maupun orang yang lebih tua. Remaja harus mampu

bertanggung jawab dalam memecahkan masalah sosial secara baik.

ZRatrioso, Imam, Remaja Unggul Kamukah Itu?,(Nobel Edumedia:Jakarta, 2008),23-24

24 Hurlock, Elizabeth B,.Psikologi Perkembangan Suatu Pendekata Sepanjang Rentang Kehidupan.
(Penterjemah:istiwidayati & Soedjarwo).

Jakarta: Erlangga, 1980), 209.
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Menurut Asrori menyatakan ‘“Hakekat tugas pengembangan
perilaku sosial yang bertanggung jawab dalam kehidupan
masyarakat dan mampu menyunjung tinggi nilai-nilai masyarakat
dalam bertingkah laku”.?°

Definisi perlaku menyimpang adalah hal yang cukup sulit
dilakukan.  Problemnya adalah  menyimpang terhadap
penyimpangan peraturan orang tua, seperti pulang selalu malam
atau merokok bisa dikatakan menyimpang juga dan karena itu
dinamakan kenakalan. Penyimpangan terhadap tata karma
masyarakat, seperti duduk mengangkat kaki di hadapan orang yang
lebih tinggi derajatnya bisa juga digolongkan penyimpangan yang
dalam hal ini dinamakan kekurangajaran. Tentu saja tingkah laku
yang melanggar hukum, seperti membawa ganja kesekolah atau
mencuri uang orang tua adalah penyimpangan juga.

Salah satu upaya untuk mendefinisikan penyimpangan
perilaku remaja dalam arti kenakalan anak (juvenile delinquency)
dilakukan oleh m. Gold dan J. Petronio yaitu sebagai berikut:
“Kenakalan anak adalah tindakan oleh seseorang yang belum
dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh

anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat diketahui oleh

25 Asrori, mohammad, Memahami Dan Membantu Perkembangan PesertaDidik. Pontianak:
UntanPress, 2008),165.
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petugas hukum ia bisa dikenai hukuman” dalam definisi tersebut
faktor yang penting adalah unsur pelanggaran hukum dan
kesengajaanserta kesadaran anak itu sendiri tentang konsekuensi
dari pelanggran itu. Oleh karena itu, merokok menurut definisi
tersebut bukanlah kenakalan selama tidak ada undang-undang yang
melarang anak di bawah umur untuk merokok. Demikian juga
halnya dengan seorang anak yang berumur tujuh belas tahun yang
minum bir di negara bagian (Amerika Serikat) yang tidak
melarang anak di bawah umur delapan belas tahun untuk minum.
la tidak dianggap nakal selama ia tidak mengetahui adanya
ketentuan-ketentuan hukum itu.®
b. Karakteristik Perkembangan Sosial Remaja
Dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan, remaja mulai
memperhatikan berbagai nilai dan norma pergaulan, yang berbeda
dengan norma yang berlaku di keluarganya. Mulai memamhami nilai
dan norma pergaulan dalam kelompok remaja, kelompok anak-anak,
kelompok orang dewasa, dan kelompok orang tua. Pergaulan dengan
sesama remaja lawan jenis dirasakan sangat penting. Tetapi tidak
mudah dilakukan.
Kehidupan sosial pada jenjang usia remaja ditandai oleh

menonjolnya fungsi intelektual dan emosional. Mereka dapat

%Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008),205-206.
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mengalami sikap hubungan sosial yang bersifat tertutup ataupun
terbuka seiring dengan masalah pribadi yang dialaminya. Keadaan ini
oleh Erik Erickson dinyatakan sebagai krisis identitas diri dan konsep
diri merupakan sesuatu yang kompleks. Konsep diri ini tidak hanya
terbentuk dari bagaimana remaja percaya tentang keberadaan dirinya
tetapi dirinya, tapi juga dari bagaimana orang lain menilai tentang
keberadaan dirinya.

Nilai positif dalam kehidupan kelompok adalah tiap-tiap
anggota belajar berorganisasi, memilih pemimpin, dan mematuhi
peraturan kelompok. Ada kalanya dalam hal-hal tertentu tindakan
kelompok itu kurang mengindahkan nilai dan norma sosial, yang
berlaku umum di masyarakat karena lebih memerhatikan adalah
keutuhan kelompoknya.

Penyesuaian diri dalam kelompok kecil yang terdiri dari
pasangan remaja berbeda jenis tetap menjadi permasalahan yang
cukup berat. Dalam proses penyesuain diri, kemampuan intelektual
dan emosional mempunyai pengaruh yang kuat. Saling pengertian
akan kekurangan dan kelebihan masing-masing dan upaya menahan
sikap menonjolkan diri atau dominasi terhadap pasangannya,
memerlukan tindakan intelektual yang tepat dan kemampuan

mengendalikan emosional.
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Faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial

Perkembangan sosial dipengaruhi oleh banyak faktor, antara

lain keluarga, status sosial ekonomi keluarga, tingkat pendidikan dan

kemampuan mental, terutama emosi dan intelegensi.

1)

2)

Faktor keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang
memberikan banyak pengaruh terhadap berbagai aspek
perkembangan sosial anak. Dalam keluarga berlaku nilai dan
norma kehidupan yang harus diikuti dan dipatuhi oleh anak. Sikap
orang tua yang mengekang dan membatasi pergaulan akan
berpengaruh terhadap perkembangan sosial bagi ank-anaknya.
Sebaliknya, sikap orang tua yang selalu memberikan kebebasan
bergaul menyebabkan perkembangn sosial anak-ananya cenderung
tidak terkendali.
Kematangan

Proses sosialisasi tentu saja memerlukan kematangan fisik
dan psikis. Untuk memberi dan menerima pandangan atau
pendapat orang lain diperlukan kematangan intelektual dan
emosional. Selain itu, kematangan mental dan kemampuan
berbahasa ikut pula menentukan keberhasilan sesorang dalam

berhubungan sosial.
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Status sosial ekonomi

Kehidupan sosial dipengaruhi pula oleh kondisi atau status
sosial ekonomi keluarga. Masyarakat akan memandang seorang
anak dalam konteksnya yang utuh dengan keluarga anak itu. Dari
pihak anak itu sendiri, perilakunya akan meperlihatkan kondisi
normatif yang telah ditanamkan oleh keluarganya.
Pendidikan

Pendidikan merupakan media sosialisasi yang terarah bagi
anak sebagai proses pengoperan ilmu yang normatif, pendidikan
akan memberi warna terhadap kehidupan sosial anak di masa yang
akan datang. Pendidikan moral diajarkan secara terprogram dengan
tujuan untuk kepribadian anak agar mereka memiliki tanggung
jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.
Kapasistas mental emosi dan intelegensi

Kapasitas emosi dan kemampuan berfikir mempengaruhi
banyak hal, seperti kemampuan belajar, memecahkan masalah,
berbahasa dan menyesuaikan diri terhadap kehidupan di
masyarakat. Perkembangan emosi dan intelegensi berpengaruh
terhadap perkembangan sosial anak. Anak yang berkemampuan

intelektual tinggi dan memiliki emosi yang stabil akam mampu
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memecahkan berbagai permasalahan hidupnya dimasyarakat. Oleh
karena itu kemampuan intelektual tinggi, pengendalian emosional
secara seimbang sangat menentukan keberhasilan dalam
perkembangan sosial anak. Sikap saling pengertian dan
kemampuan memahami orang lain merupakan modal utama dalam
kehidupan sosial dan hal ini akan mudah dicapai oleh remaja yang
berkemampuan intelektual tinggi.
Pengaruh perkembangan sosial terhadap tingkah laku
Dalam perkembangan sosial, para remaja dapat
memikirkan perihal dirinya dan orang lain. Pemikiran itu terwujud
dalam refleksi diri, yang sering mengarah pada penilaian diri dan
kritik dari hasilpergaulannya dengan orang lain . pikiran remaja
sering dipangaruhi oleh ide-ide dari teori-teori yang menyebabkan
sikap kritisnya terhadap situasi dari orang lain, termasuk orang
tuanya.
Pengaruh egosentris masih sering terlihat pada pikiran

remaja, karena hal berikut:
a) Cita-cita dan idealisme yang baik, terlalu menitikberatkan

pikiran sendiri, tanpa memikirkan akibat lebih jauh dan tanpa

memperhitungkan  kesulitan  praktis yang  mungkin

menyebabkan kegagalan dalam menyelesaikan persoalan.
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b) Kemampuan berfikir dengan pendapat sendiri belum disertai
pendapat orang lain dalam penilaiannya. Masih sulit
membedakan pokok perhatian orang lain daripada tujuan
perhatian sendiri. Pandangan dan penilaian diri sendiri
dianggap sama dengan pandangan orang lain mengenai
dirinya.?’

2. Perceraian

Perceraian menurut kamus Besar Bahasa Indonesia berati perihal
bercerai antara suami dan istri, yang kata “bercerai” itu sendiri artinya
“menjatuhkan talak atau memutuskan hubungan sebagai suami istri
Menurut KUH Perdata Pasal 207 perceraian merupakan penghapusan
perkawinan dengan putusan hakim atas tuntutan salah satu pihak dalam
perkawinan itu berdasarkan alasan-alasan tersebut dalam undang-undang
Perkawinan begitu pula di dalam penjelasan serta peraturan
pelaksanannya.?® Islam sungguh menetapkan beberapa batasan dan

sejumlah syarat untuk talak, yaitu sebagai berikut:
a. Dari segi individu, ia harus seorang yang baligh, berakal, taat dan
terpilih. Maka talak tidak terjadi pada anak kecil, orang gila, orang

yang dipaksa, dan orang yang mabuk.

27 Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2006). 94-96
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b. Dari segi ucapan, para ulama figh menyatakan bahwa talak tidak
terjadi kecuali menggunakan kata-kata yang jelas dengan talak, seperti
“engkau aku talak”.

c. Adapun dari segi tujuan, talak haruslah dengan maksud ucapan. Bagi
orang yang berniat dalam dirinya menalak istrinya dan tidak diucapkan
dengan talak maka talaknya tidak terjadi. Bagi seorang yang
mengucapkan talak karena dipaksa atau saat mabuk maka talaknya
tidak terjadi kerena kehilangan akalnya.

d. Adapun dari segi jumlah, alquran telah menjadikan talak tiga kali
secara terpisah. Berdasarkan firman Allah

e. Dari segi kesaksian, menurut mayoritas ulama figh bahwa kesaksian
adalah wajib dalam talak. Berdasarkan firman Allah

Semua ini menjadi batasan talak dalam syariat Islam, Dengan
demikian, para penghasut itu mengatakan dengan tanpa kasar (tidak
benar).

Macam-macam talak yaitu terdiri dari:?°

1) Talak sunnah

2) Talak bid’i

3) Talak raj’i

4) Talak ba’in

29 Ali Yusuf. Figh Keluarga (pedoman berkeluarga dalam islam). (Jakarta: Amzah, 2012). 330-336
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Rational Emotif Therapy

Rational Emotif Therapy adalah aliran psikoterapy yang
berlandaskan asusmsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik
untuk berfikir rasional dan jujur maupun berfikir irasional dan jahat.
Manusia memeiliki kecenderungan untuk memelihara diri, berbahagia,
berfikir dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, serta
tumbuh dan mengaktualkan diri.*

Terapi rasional-emotif dalam perkembangannya memiliki banyak
nama, antara lain: rational therapy, semantic therapy, cognitive
behaviortherapy dan rational behavior training. Dalam teori konseling,
terapi rasional-emotif termasuk dalam kategori terapi kognitif behavior,
karena rasional emotif lebih menitik beratkan pada proses berfikir,
menilai, memutuskan, menganalisis dan bertindak. Rational emotif sangat
didaktif dan irektif serta lebih banyak berhubungan dengan dimensi
pikiran daripada perasaan.

Menurut pandangan Ellis rasional emotif merupakan teori yang
komprehensif karena menangani masalah-masalah yang berhungan
dengan individu secara keseluruhan yang mencakup aspek emosi, kognisi
dan perilaku. Masalah konseli yang mendapat terapi rasional emotif,
antara lain kecemasan pada tingkat moderat, gangguan neurosis, gangguan

karakter, problem psikosomatik, gangguan makan, ketidakmampuan

% 1bid, 13.
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menjalin hubungan interpersonal, masalah perkawinan, adiksi dan

disfungsi seksual. Adapun individu yang tidak dapat ditangani rasional

emotif adalah anak-anak dan maniak atau ,mania depresif.

Rasional emotif pada hakikatnya memandang manusia dilahirkan
dengan potensi baik dan buruk. Manusia memiliki kemampuan berfikir
rasional dan irasional. Selain itu manusia juga dapat memiliki
kecenderungan mempertahankan perilaku yang destruktif dan melakukan
berbagai cara agar tidak terlibat dengan orang lain. Selanjutnya, Corey
(2009) menegaskan bahwa manusia memiliki potensi yang luar biasa
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki serta dapat mengubah
diri dan lingkungannya. Perilaku manusia didorong oleh kebutuhan,
hasrat, tuntutan, keinginan yang ada dalam dirinya. Bila hal itu tidak
tercapai manusia cenderung akan mempersalahkan dirinya dan orang lain.

Pandangan Ellis terhadap konsep manusia adalah sebagai berikut:
a) Manusia mengadaptasikan  dirinya terhadap perasaan yang

mengganggu pribadinya.

b) Kecenderungan biologisnya sama dengan kecenderungan cultural yang
berfikir salah dan tidak ada gunanya hanya akan mengecewakan diri
sendiri.

¢) Memiliki kemampuan untuk memilih reaksi yang berbeda dengan yang

biasanya ia lakukan.
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d) Menolak mengecewakan diri sendiri terhadap hal-hal yang akan
terjadi.

e) Melatih diri sendiri agar mempertahankan diri dari gangguan.

f) Pada diri manusia sering terjadi self-verbalization. Yaitu mengatakan
sesuatu terus menerus kepada dirinya.

g) Pemikiran tak logis irrasional dapat dikembalikan kepada pemikiran
logis dengan reogranisasi persepsi. Pemikiran tak logis itu merusak
dan merendahkan diri melalui emosionalnya. Ide-ide irrasional bahkan
dapat menimbulkan neurosis dan psikosis.3!

Penjelasan mengenai terapi rasional emotif selanjutnya akan
diuraikan berikut ini dalam empat bagian, yaitu pandangan rasional
emotif terhadap manusia, peran dan fungsi konselor, tujuan terapi rasional
emotif, dan teknik yang digunakan dalam rasional emotif.

1) Tujuan Konseling

Tujuan konseling dalam terapi RET (rational emotif therapy)
sebagai berikut:
a. Mendemonstrasikan kepada konseli ahwa verbalisasi diri (self
verbalization) merupakan sumber gangguan emosi.
b. Menunjukkan kepada konseli bahwa verbalisasi diri adalah tidak

logis dan tidak rasional.

31Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, Alfabeta, Bandung, 2013.
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c. Mengeluarkan pemikiran sehingga verbalisasi diri dapat lebih
logis dan efisien, dan tidak berhubungan dengan emosi negatif dan
perilaku kekalahan diri.?

2) Proses konseling Rational Emotif Thetapy

a. Konselor berusaha menunjukkan konseli kesulitan yang dihadapi
sangat berhubungan dengan keyakinan irrasional, dan
menunjukkan bagaimana konseli harus bersikap rasional dan
mampu memisahkan keyakinan irrasionalnya dengan rasional.

b. Setelah konseli menyadari gangguan emosional yang bersumber
dari pemikiran irrasional, maka konselor menunjukkan pemikiran
konseli yang irrasional, serta konseli berusaha mengubah kepada
keyakinan irrasional.

c. Konselor berusaha agar konseli menghindarkan diri dari ide-ide
irrasionalnya, dan konselor berusaha menghubungkan anatara ide
tersebut dengan proses penyalahan dan perusakan diri.

d. Proses terahir konseling adalah konselor berusaha menantang
konseli untuk mengembangkan filosofis kehidupan yang rasional,
menolak kehidupan yang irrasional dan fiktif.33

3) Deskripsi Konseling Rational Emotif Therapy

32 Hartono dan Boy Soemrdji, Psikologi Konseling (edisi revisi), (Jakarta: Kencana, 2012).
3Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (family Counseling), Alfabeta, Bandung, 2013.
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Konseling rasional emotif dilakukan dengan menggunakan
prosedur yang bervariasi dan sistematis yang secara khusus
dimaksudkan untuk mengubah tingkah laku dalam batas-batas tujuan
yang disusun secara bersama-sama oleh konselor dan konseli.

Tugas konselor menunjukkan bahwa

a) Masalahnya disebabkan oleh persepsi yang terganggu dan pikiran-
pikiran yang tidak rasional

b) Usaha untuk mengatasi masalah adalah harus kembali kepada
sebab-sebab permulaan.

Operasionalisasi tugas konselor :

a. Lebih edukatif-direktif kepada konseli, dengan cara banyak
memberikan cerita dan penjelasan, khususnya pada tahap awal
mengkonfrontasikan masalah klien secara langsung;

b. Menggunakan pendekatan yang dapat memberi semangat dan
memperbaiki cara berpikir konseli, kemudian memperbaiki
mereka untuk dapat mendidik dirinya sendiri dengan gigih dan
berulang-ulang menekankan bahwa ide irrasional itulah yang
menyebabkan hambatan emosional pada konseli;

c. Mendorong konseli menggunakan kemampuan rasional dari pada

emosinya;
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d. Menggunakan pendekatan didaktif dan filosofis menggunakan
humor dan “menekan” sebagai jalan mengkonfrontasikan berpikir
secara irasional.

4) Karakteristik Proses Konseling Rasional-Emotif :

a. Aktif-direktif, artinya bahwa dalam hubungan konseling konselor
lebih aktif membantu mengarahkan konseli dalam menghadapi
dan memecahkan masalahnya.

b. Kognitif-eksperiensial, artinya bahwa hubungan yang dibentuk
berfokus pada aspek kognitif dari konseli dan berintikan
pemecahan masalah yang rasional.

c. Emotif-ekspreriensial, artinta bahwa hubungan konseling yang
dikembangkan juga memfokuskan pada aspek emosi konseli
dengan mempelajari  sumber-sumber gangguan emosional,
sekaligus membongkar akar-akar keyakinan yang keliru yang
mendasari gangguan tersebut.

d. Behavioristik, artinya bahwa hubungan konseling yang
dikembangkan hendaknya menyentuh dan mendorong terjadinya
perubahan tingkah laku konseli.3*

5) Peran dan Fungsi Konselor
Dalam terapi rasional emotif, konselor harus meminimalkan

hubungan yang intens terhadap konseli, tetapi tetap menunjukkan

34 https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/23/pendekatan-konseling-rasional-emotif/
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penerimaan Yyang positif. Tugas utama seorang terapis adalah
mengajari konseli cara memahami dan mengubah diri sehingga
konselor harus bertindak aktif dan direktif. Mengubah keyakinan yang
telah mengakar dalam diri konseli bukanlah sesuatu yang mudah.
Konselor perlu memahami keadaan konseli sehingga memungkinkan
untuk mengubah cara berfikir konseli yang tidak rasional. Terapi
rasional emotif adalah sebuah proses edukatif karena salah satu tugas
konselor adalah mengajarkan dan membenarkan perilaku konseli
melalui pengubahan cara berfikir (kognisi)nya. Konselor bertindak
sebagai pendidik yang antara lain memberi tugas pada konseli serta
mengajarkan strategi untuk memperkuat proses berfikirnya. Dalam
menjalankan fungsinya tersebut, Ellis memberikan gambaran tentang
tugas konselor yaitu:3®
a. Mengajak konseli untuk berfikir tentang bentuk-bentuk keyakinan
irrasional yang memengaruhi tingkah laku.
b. Menantang konseli untuk menguji gagasan-gagasan irasionalnya.
c. Menunjukkan ketidaklogisan cara berfikir konseli.
d. Menunjukkan pada konseli bahwa keyakinan irasionalnya adalah
penyebab gangguan emosional dan tingkah laku.
e. Menggunakan absurditas dan humor untuk menghadapi keyakinan

irasional konseli.

3% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik. 179-180.
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f. Menerangkan pada konseli bahwa keyakinan dapat diubah
menjadi rasional dan memiliki landasan empiris.

0. Mengajarkan pada konseli bagaimana menerapkan pendekatan
ilmiah yang membantunya agar dapat berfikir secara rasional dan
meminimalkan keyakinan irasional.

Selanjutnya, Ellis juga mengatakan bahwa peristiwa yang
terjadi pada individu akan direaksi sesuai dengan cara berfikir atau
sistem kepercayaan. Jadi konsekuensi reaksi yang dimunculkan
seperti senang, sedih, frustasi dan sebagainya bukanlah akibat
peristiwa yang dialami individu melainkan disebabkan karena cara
berfikirnya.

Ada tiga istilah yang terkait dengan tingkah laku manusia
berdasarkan pandangan rasional emotif yaitu: Antecedent Event (A),
Belief (B) dan Emotional Consequence (C). Istilah ini lebih dikenal
sebagai konsep A-B-C, berikut adalah penjelasannya.

a. Antecedent Event (A) adalah peristiwa, fakta, perilaku, atau sikap
orang lain yang terjadi di dalam maupun luar diri individu.
Misalnya, perceraian orang tua dan kelulusan ujian bagi siswa.

b. Belief (B) adalah keyakinan dan nilai individu terhadap suatu
peristiwva. Keyakinan atas dua bagian yaitu: Pertama, keyakinan
rasional (rB) yang merupakan keyakinan yang tepat, masuk akal,

dan produktif. Kedua, keyakinan irasional (iB) yang merupakan
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salah, tidak masuk akal, emosional dan tidak produktif. Keyakinan
dapat berasal dari nilai agama, norma masyarakat, dan aturan
orang tua.

c. Emotional consequence adalah konsekuensi emosional baik
berupa senang atau hambatan emosi yang diterima individu
sebagai akibat reaksi dalam hubungan dengan antecedent event
(A). konsekuensi emosional ini bukanlah akibat langsung dari (A)
tetapi juga B baik dipengaruhi oleh iB maupun rB individu.
Misalnya sedih, marah, bahagia dan bangga.

Adapun yang ingin disampaikan oleh Ellis dari pandangan
konsep tersebut adalah bahwa setiap individu akan memiliki reaksi
yang berbeda walaupun menghadapi keadaan atau situasi yang sama.
Hal ini sangat dipengaruhi oeleh keyakinan (B) yang dimilikinya baik
keyakinan rasional (rB) maupun keyakinan irasional (iB). individu
yang dapat memunculkan iB pada suatu saat atau memunculkan rB di
waktu yang lain.

Reaksi yang berbeda tentu saja akan melahirkan konsekuensi
emosional yang berbeda pula. Dua orang individu yang memiliki
keyakinan yang berbeda akan menyikapi peristiwa tertentu secara
berbeda pula. Individu yang memiliki keyakinan rasional cenderung

bereaksi secara normal dan wajar, sementara individu yang memiliki
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keyakinan irasional cenderung akan bereakis secara spontan dan tidak
wajar.36
6) Asumsi Tingkah Laku Bermasalah
Dalam perspektif pendekatan konseling rasional emotif

tingkah laku bermasalah adalah merupakan tingkah laku yang

didasarkan pada cara berpikir yang irrasional.

Ciri-ciri berpikir irasional :

a) Tidak dapat dibuktikan;

b) Menimbulkan perasaan tidak enak (kecemasan, kekhawatiran,
prasangka) yang sebenarnya tidak perlu;

c) Menghalangi individu untuk berkembang dalam kehidupan
sehari-hari yang efektif

Sebab-sebab individu tidak mampu berpikir secara rasional :

a) Individu tidak berpikir jelas tentangg saat ini dan yang akan
dating, antara kenyatan dan imajinasi;

b) Individu tergantung pada perencanaan dan pemikiran orang lain;

c) Orang tua atau masyarakat memiliki kecenderungan berpikir
irasional yang diajarkan kepada individu melalui berbagai media.
Indikator keyakinan irasional :
a) Manusia hidup dalam masyarakat adalah untuk diterima dan

dicintai oleh orang lain dari segala sesuatu yang dikerjakan;

36Namora Lumonggo Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik, 176-178.
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b) Banyak orang dalam kehidupan masyarakat yang tidak baik,
merusak, jahat, dan kejam sehingga mereka patut dicurigai,
disalahkan, dan dihukum;

¢) Kehidupan manusia senantiasa dihadapkan kepada berbagai
malapetaka, bencana yang dahsyat, mengerikan, menakutkan
yang mau tidak mau harus dihadapi oleh manusia dalam
hidupnya;

d) Lebih mudah untuk menjauhi kesulitan-kesulitan hidup tertentu
dari pada berusaha untuk mengahadapi dan menanganinya;

e) Penderitaan emosional dari seseorang muncul dari tekanan
eksternal dan bahwa individu hanya mempunyai kemampuan
sedikit sekali untuk menghilangkan penderitaan emosional
tersebut;

f) Pengalaman masa lalu memberikan pengaruh sangat kuat
terhadap kehidupan individu dan menentukan perasaan dan
tingkah laku individu pada saat sekarang;

g) Untuk mencapai derajat yang tinggi dalam hidupnya dan untuk
merasakan sesuatu yang menyenangkan memerlukan kekuatan
supranatural;

h) Nilai diri sebagai manusia dan penerimaan orang lain terhadap
diri tergantung dari kebaikan penampilan individu dan tingkat

penerimaan oleh orang lain terhadap individu.
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7) Teknik Konseling

Dalam pendekatan RET, sebagaimana dalam pendekatan
humanistik, perlu dibangun adanya hubungan baik (rapport) dan
hubungan kolaboratif. Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa dalam
penciptaan rapport, maka perlu adanya kondisi penerimaan tanpa
syarat, empati dan keaslian diri terapis. Walen, DiGuiseppe dan
Wesser dalam menyatakan bahwa rapport yang baik akan
memaksimalkan perolehan hasil dalam konseling.

Dalam pendekatan RET seorang tarapis berusaha secara
langsung untuk mengubah diri konseli. Dengan demikian seorang
konselor bertindak sebagaimana yang diungkapkan oleh Ellis (dalam
George & Cristiani, 1990) sebgai berikut:

1. Aktif direktif terhadap kebanyakan konseli melakukan
pembicaraan dan menjelaskan sesuatunya terutama pada saat awal
hubungan.

2. Mengkonfrontasi konseli secara langsung dengan demikian tidak
akan ada waktu terbuang.

3. Menggunakan pendekatan yang penuh semangat terhadap konseli
agar berfikir dan kemudian mendidik ulang (reduction) dirinya
sendiri.

4. Gigih dan berulang kali menghantam ide-ide irrasional yang

mendasari gangguan emosional konseli.
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5. Memunculkan kekuatan konseli untuk berfikir daripada
menggunakan perasaannya.

6. Sangat didaktik dan filosofis dalam pendekatannya.

7. Menggunakan humor dan latihan malu sebagai acar untuk
mengkonfrontasi pemikiran irrasional konseli.3’

Pendekatan konseling rasional emotif menggunakan berbagai
teknik yang bersifat emotif (afektif), behavioral dan kognitif yang
disesuaikan dengan kondisi konseli. Beberapa teknik yang dimaksud
antara lain sebagai berikut:

1. Teknik-teknik Emotif (afektif)

Teknik ini digunakan untuk membantu konseli dalam
mengidentifikasi emosi dan keyakinan, serta menemukan
kesulitan melakukan verbalisasi. Pada saat tertentu, ada konseli
yang mampu mengenal perasaan dan kognitifnya, tetapi tidak
dapat menggunakannya dalam kejadian-kejadian tertentu. Dalam
hal ini teknik yang dapat digunakan, yaitu:

a. Assertive adaptive
Teknik ini digunakan untuk melatih, mendorong dan
membiasakan  konseli  untuk  secara  terus-menerus

menyesuaikan dirinya dengan tingkah laku yang diinginkan.

$7Hartono dan Boy Soemrdji, Psikologi Konseling (edisi revisi) (jakarta: Kencana, 2012), 139-140
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Latihan-latihan yang diberikan lebih bersifat pendisiplinan
diri konseli.
b. Bermain peran
Teknik ini untuk mengekspresikan berbagai jenis
perasaan yang menekan (perasan-perasaan negative) melalui
suatu suasana yang dikondisikan sedemikian rupa sehingga
konseli dengan secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri
melalui peran tertentu.
2. Teknik-teknik behavioristik
Teknik ini dugunakan khusus untuk mengubah tingkah
laku. Teknik ini dinegoisasikan dengan konseli atas dasar sifatnya
yang menentang.
a. Reinforcemen
Teknik ini untuk mendorong konseli kearah tingkah
laku yang lebih rasional dan logis dengan jalan memberikan
pujian verbal (reward) ataupun hukuman (punishment) teknik
ini dimaksud untuk membongkar sistem nilai dan keyakinan
yang irasional pada konseli dan menggantinya dengan sostem
nilai yang positif. Dengan memberikan reward ataupun
punishment, maka konseli akan menginternalisasikan sistem

nilai yang diharapkan kepadanya.
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b. Social modeling
Teknik untuk membentuk tingkah laku baru pada
konseli. Teknik ini dilakukan agar konseli dapat hidup dalam
satu model social yang diharapkan dengan cara meniru,
mengobservasi dan menyesuaikan dirinya dan
menginternalisasikan norma-norma dalam sistem model
social dengan masalah tertentu yang telah disiapkan oleh
konselor.
c. Imitasi
Teknik untuk menirukan secara terus menerus suatu
model tingkah laku tertentu dengan maksud mengahadapi dan
menghilangkan tingkah lakunya sendiri yang negative.
3. Teknik-teknik kognitif
Teknik kognitif berfokus pada proses mental dan
pengaruhnya pada kesehatan mental dan tingkah laku.
a. Home work assignments
Teknik yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas
rumah  untuk  melatih  membiasakan  diri,  dan
menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut pola
tingkah laku yang diharapkan. Dengan tugas rumah yang
diberikan konseli diharapkan dapat mengurangi atau

menghilangkan ide-ide atau perasaan-perasaan yang tidak
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rasional dan tidak logis, mempelajari bahan-bahan tertentu
yang ditugaskan untuk mengubah aspek-aspek kognisinya
yang keliru, mengadakan latihan-latihan tertentu berdasarkan
tugas yang diberikan. Pelaksanaan home work assignment
yang diberikan konselor dilaporkan oleh konseli dalam suatu
pertemuan tatap muka dengan konselor.

Teknik ini dimaksudkan untuk membina dan
mengembangkan sikap-sikap tanggung jawab, kepercayaan
diri pada diri sendiri serta kemampuan untuk pengarahan diri
pengelolaan diri konseli dan mengurangi ketergantungan
kepada konselor.

b. Latihan assertive

Teknik ini untuk melatih keberanian konseli dalam
mengekspresikan tingkah laku tertentu yang diharapkan
dengan bermain peran, latihan atau meniru model-model
social.*®

4. Kepercayaan Diri
Menurut Willis kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa
seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi
terbaik dan dapat memberikan suatu yang menyenangkan bagi

orang lain.Lauster mendefinisikan kepercayaan diri diperoleh dari

38https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/23/pendekatan-konseling-rasional-emotif/
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pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek
kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri
seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat
bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan
tanggung jawab, Lauster menambahkan bahwa kepercayaan diri
berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang baik.

Anggapan seperti ini membuat individu tidak pernah
menjadi orang yang mempunyai kepercayaan diri yang sejati.
Bagaimanapun kemampuan manusia terbatas pada sejumlah hal
yang dapat dilakukan dengan baik dan sejumlah kemampuan yang
dikuasai. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
keperacayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu
pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya
terdapat kayakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab, rasional dan realisis.°

Lauster berpendapat bahwa kepercayaan diri yang sangat
berlebihan, bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya akan
menjadikan orang tersebut kurang berhati-hati dan akan berbuat
seenaknya sendiri. Hal ini menjadi sebuah tingkah laku yang

menyebabkan konflik dengan orang lain. Menurut Lauser orang

3% M Nur Ghufron, Rini Riswanita, Teori-Teori Psikologi, 33-34.
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yang memiliki kepercayaan diri yang positif adalah yang
disebutkan di bawah ini:
1. Keyakinan kemampuan diri
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang
tentang dirinya. la mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang
dilakukannya. Lauster menjelaskan mengenai seseorang yang
mempunyai kepercayaan diri yaitu suatu keyakinan atas diri
sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi dan berhubungan
dengan kemampuan individu untuk mengavaluasi serta mengatasi
fenomena yang terjadi tersebut. Kemampuan adalah potensi yang
dimiki seseorang untuk meraih atau diartikan sebagai bakat,
kreativitas, kepandaian, prestasi, kepemimpinan dan lain-lain yang
dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Kepercayaan atau keyakinan
pada kemampuan yang ada pada diri seseorang adalah sifat orang
yang percaya diri.*
2. Optimis
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang
yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal
tentang diri dan kemampuan. Optimisme merupakan salah satu

aspek kepribadian yang penting pada seseorang, optimisme

40 Alsa, Asmadi. 2006. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua Dengan Kepercayaan Diri
Remaja Penyandang Cacat Fisik. Semarang. Jurnal Psikologi.
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membuat individu mengetahui apa yang diinginkan dan cepat
mengubah diri agar mudah menyelesaikan masalah yang
tengah dihadapi.

Seligman mengatakan optimisme adalah suatu
pandangan secara menyeluruh, melihat hal yang baik, berfikir
positif, dan mudah memberikan makna bagi diri. Individu
yang optimis mampu menghasilkan suatu yang lebih baik dari
yang telah lalu, tidak takut pada kegagalan, dan berusaha
untuk tetap bangkit mencoba kembali bila gagal. Optimisme
mendorong individu untuk selalu berfikir bahwa sesuatu yang
terjadi adalah hal yang terbaik bagi dirinya. Hal ini
membedakan dirinya dengan orang lain.

Individu yang optimis memiliki impian untuk
mencapai untuk mencapai tujuan, berjuang dengan sekuat
tenaga, dan tidak ingin duduk berdiam diri menanti
keberhasilan yang akan diberikan oleh orang lain. Individu
optimis ingin melakukan sendiri segala sesuatunya dan tidak
ingin memikirkan keberhasilan sebelum mencobanya. Individu

yang optimis berfikir yang terbaik, tetapi juga memahami
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untuk memilih bagian masa yang memang dibutuhkan sebagai

ukuran untuk mencari jalan.*!

3. Objektif

Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai

dengan kebenaran yang semestinya. Bukan menurut kebenaran
pribadi atau menurut dirinya sendiri

4. Bertanggung jawab

Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk
menanggung  segala sesuatu yang telah  menjadi
konsekuensinya. Menurut KBBI tanggung jawab keadaan
dimana wajib menanggung segala sesuatu.*?,

Rasional dan realistis

Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu
masalah, suatu hal dan suatu kejadian dengan menggunakan
pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan
kenyataan. Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepercayaan diri adalah sifat yang dimiliki
seseorang yang memiliki aspek-aspek keyakinan diri, optimis,
objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. Menurut

pandangan Ellis rasional dan realistis merupakan teori yang

41 M Nur Ghufron, Rini Riswanita, Teori-Teori Psikologi, 96-97.

42 KBBI
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komprehensif ~ karena  menangangani  masalah  yang
berhubungan dengan individu secara keseluruhan yang
mencakup aspek emosi , kognisi dan prilaku.

Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri individu

1. Konsep diri

Keyakinan konsep diri diartikan sebagai gambaran
seseorang mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan
dari keyakinaan fisik, psikologis, sosial, emosional, emosional
aspiratif, dan prestasi yang mereka capai. Konsep diri
merupakan salah satu aspek yang cukup penting bagi individu
dalam berprilaku.

Menurut Anthony terbentuknya kepercayaan diri pada
seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang
diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil
interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri.*3

2. Harga diri

Harga diri merupakan aspek penting dalam
kepribadian. Begitu penting sehingga banyak dikaji oleh ahli
psikologi. Harga diri adalah salah satu faktor yang sangat
menentukan prilaku individu. Setiap orang menginginkan

penghargaan yang positif terhadap dirinya. Penghargaan yang

4 M Nur Ghufron, Rini Riswanita, Teori-Teori Psikologi, 37.
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positif akan membuat sesoeorang merasakan bahwa dirinya
memiliki kelemahan atau kekurangan baik secara fisik
maupun psikis. Terpenuhinya kebutuhan harga diri akan
menghasilkan sikap optimis dan percaya diri. Sebaiknya,
apabila kebutuhan harga diri ini tidak terpenuhi, maka akan
membuat seseorang atau individu berprilaku negatif.

Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri
yang positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan
terhadap diri sendiri. Santoso berpendapat bahwa tingkat
harga diri seseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan
diri seseorang. Santoso berpendapat bahwa tingkat harga diri
seorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri

seseorang.*

. Pengalaman

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa
percaya diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi
faktor menurunnya rasa percaya diri seseorang. Anthony
mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu adalah hal

terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat.*

44 M Nur Ghufron, Rini Riswanita, Teori-Teori Psikologi, 37.

 1bid., 37.
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4. Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap
tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah
akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di bawah
kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang
yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat
kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang berpendidikan rendah.
Menurut Bednar, Wels dan Peterson, prestasi juga dapat memperbaiki
tingkat rasa percaya diri. Sebagai contoh proses pengajaran
keterampilan secara langsung sering mengakibatkan adanya prestasi
yang meningkat, sehingga kemudian juga akan meningkatkan rasa

percaya diri.*®

46 Jhon Sarlock, Adolesence perekembangan remaja (Jakarta: Erlangga, 2003), 339.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Secara metodologis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Adapun pengertian metode kualitatif merupakan metode
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci, serta hasil akhir lebih menekankan makna dari
pada generalisasi. Pendekatan ini dipilih karena untuk mendeskripsikan semua
bahan penelitian baik dari wawancara, observasi dan dokumentasi.Sehingga
peneliti dapat menaganalisis serta mendeskripsikan data yang diperoleh. Selain
itu pendekatan deskriptif juga salah satu metode yang mudah dan biasa
digunakan oleh peneliti yang yang melakukan penelitian lapangan (field
research) juga alasan peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif jenis
deskriptif adalah data yang terkumpul berupa kata-kata bukan dalam bentuk
angka sehingga dalam penyusunan laporan penelitian tersusun oleh kalimat yang
terstruktur.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,

peristiwa, teks dan sebagainya) dan unit analisis. Adapun lokasi penelitian yang

40 Prof. Dr. Sugiyono, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012),2.

52
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akan diteliti oleh peneliti yaitu bertempat di SMK Islam Bustanul Ulum Desa
Gempal Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember.

Alasan peneliti disini untuk meneliti masalah remaja yaitu melihat remaja
yang kian tumbuh dari masa anak-anak beralih ke masa pubertas karena masa
remaja adalah masa pencarian jati diri, ketika melihat seorang remaja yang
dihadapkan oleh permasalahan yang ada didalam keluarganya yaitu perceraian
(broken home) pasti remaja tersebut ikut merasakan, setelah orang tuanya
bercerai pasti si remaja akan kurang kasih sayang dari orang tua mereka
dikarenakan kehidupannya sudah berbeda maka dari itu remaja akan mencari
kebahagian sendiri dengan melakukan hal-hal yang menyimpang seperti
merokok, bergaul dengan orang-orang yang kurang baik atau mengajaknya
kepada hal-hal yang berbau negatif, ada juga yang sangat tertutup (introvert)
akhirnya kepercayaan pada diri individu tersebut kurang. Maka dari itu peneliti
ingin meneliti penelitian yang berjudul “Pendekatan Model Rational Emotif
Behavior dalam Membangun Kepercayaan Diri pada Remaja Terdampak
Percaraian di SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari Kabupaten Jember”

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan purposive. Teknik purposive adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
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obyek atau situasi sosial yang diteliti.** Peneliti melampirkan subyek yang ingin
diteliti adalah Remaja
1. Remaja yang berusia 15-18 tahun (remaja pertengahan)
2. Orang tua bercerai
3. Sekolah di SMK Islam Bustanul Ulum
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 3 orang yang berinisial KU, YN
dan OJ.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan digunakan,
misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Masing-
masing harus dideskripsikan tentang data apa saja yang diperoleh melalui teknik-
teknik tersebut.
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai cirri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang
lain. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 219.
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pengamatan dan ingatan.*> Dalam penelitian kualitatif teknik observasi
digunakan untuk mendapat informasi yang real dari data-data yang sedang
diobservasi seperti apa yang dikatakan Nasution bahwa observasi adalah dasar
dari semua ilmu pengetahuan yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang

diperoleh melalui observasi.*?

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh
Linclon dan Guba antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.**

. Dokumentasi

Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis atau film yang tidak
dipersiapkan karena ada permintaan seorang peneliti. Dokumen dapat berupa
catatan, buku teks, jurnal, makalah, memo, surat, notulen rapat dan
sebagainya. Dokumen pada hakikatnya merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen dibedakan dengan record, yang artinya setiap

42Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012)145
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 138.
4L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung, PT Remaja Rosdakarya Offset:2016),

186
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pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa.*®

1 Foto kegiatan proses konseling

2 Dokumen terkait remaja

3 Dokumen dengan rekan beserta guru BK

Tahapan dan langkah-langkah teknik Rational Emotif Therapy

1. Teknik-teknik Emotif (afektif)

Teknik ini dilakukan untuk mengubah emosi konseli, sepenuhnya
melibatkan emosi konseli saat ia melawan keyakinan-keyakinan yang
irasional.

a. Assertive adaptive
Teknik ini digunakan untuk melatih, mendorong dan
membiasakan konseli untuk secara terus-menerus menyesuaikan
dirinya dengan tingkah laku yang diinginkan. Latihan-latihan yang
diberikan lebih bersifat pendisiplinan diri konseli.
b. Bermain peran
Teknik ini untuk mengekspresikan berbagai jenis perasaan
yang menekan (perasan-perasaan negatif) melalui suatu suasana yang
dikondisikan sedemikian rupa sehingga konseli dengan secara bebas

mengungkapkan dirinya sendiri melalui peran tertentu.

4 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 2015), 86.
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2. Teknik-teknik behavioristik
Teknik ini digunakan khusus untuk mengubah tingkah laku.
Teknik ini dinegosiasikan dengan konseli atas dasar sifatnya yang
menentang.
a. Reinforcemen
Teknik ini untuk mendorong konseli kearah tingkah laku yang
lebih rasional dan logis dengan jalan memberikan pujian verbal
(reward) ataupun hukuman (punishment) teknik ini dimaksud untuk
membongkar sistem nilai dan keyakinan yang irasional pada konseli
dan menggantinya dengan sistem nilai yang positif. Dengan
memberikan reward ataupun punishment, maka konseli akan
menginternalisasikan sistem nilai yang diharapkan kepadanya.
b. Social modeling
Teknik untuk membentuk tingkah laku baru pada konseli.
Teknik ini dilakukan agar konseli dapat hidup dalam satu model sosial
yang diharapkan dengan cara meniru, mengobservasi dan
menyesuaikan dirinya dan menginternalisasikan norma-norma dalam
sistem model sosial dengan masalah tertentu yang telah disiapkan oleh

konselor.
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c. Imitasi
Teknik untuk menirukan secara terus menerus suatu model
tingkah laku tertentu dengan maksud mengahadapi dan
menghilangkan tingkah lakunya sendiri yang negatif.
3. Teknik-teknik kognitif
Teknik kognitif berfokus pada proses mental dan pengaruhnya
pada kesehatan mental dan tingkah laku.
a. Home work assignments
Teknik yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas rumah
untuk melatih membiasakan diri, dan menginternalisasikan sistem nilai
tertentu yang menuntut pola tingkah laku yang diharapkan. Dengan
tugas rumah yang diberikan konseli diharapkan dapat mengurangi atau
menghilangkan ide-ide atau perasaan-perasaan yang tidak rasional dan
tidak logis, mempelajari bahan-bahan tertentu yang ditugaskan untuk
mengubah aspek-aspek kognisinya yang keliru, mengadakan latihan-
latihan tertentu berdasarkan tugas yang diberikan. Pelaksanaan home
work assignment yang diberikan konselor dilaporkan oleh konseli
dalam suatu pertemuan tatap muka dengan konselor.
Teknik ini dimaksudkan untuk membina dan mengembangkan
sikap-sikap tanggung jawab, kepercayaan diri pada diri sendiri serta
kemampuan untuk pengarahan diri, pengelolaan diri konseli, dan

mengurangi ketergantungan kepada konselor.
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b. Latihan assertive
Teknik ini untuk melatih keberanian konseli dalam
mengekspresikan tingkah laku tertentu yang diharapkan dengan
bermain peran, latihan atau meniru model-model sosial.*®
E. Analisis Data
Pada bagian ini diuraikan proses pelacakan dan pengaturan secara
sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain agar
peneliti dapat menyajikan temuannya. Analisis ini melibatkan pengerjaan,
pengorganisasian, pemecahan, sintesis data serta pencarian pola, pengungkapan
hal penting dan penentuan apa yang dilaporkan. Analisis data dilakukan selama
dan setelah pengumpulan data.
Adapun langkah-langkah dalam kegiatan penelitian yang menggunakan
model analisis data:
1. Reduksi data
Proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
dilapangan yang berlangsung secara terus-menerus selama proses penelitian

sampai dengan pembuatan laporan.

®https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/23/pendekatan-konseling-rasional-emotif/
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2. Penyajian data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat bagan atau
teks yang bersifat narativ penyajian yang baik merupakan suatu cara yang
utama dari analisis kualitatif yang valid.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dan
konfigurasi yang utuh, kesimpulan diharapkan merupakan temuan baru yang
belum pernah ada.*’
F. Keabsahan Data
Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan
peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar
diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan kehadiran
peneliti dilapangan, observasi secara lebih mendalam, triangulasi (menggunakan
beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan oleh teman sejawat,
analisis kasus lain, melacak kesesuaian hasil dan pengecekan anggota.
G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan selama
proses penelitian sedang berjalan beberapa tahap yang harus dilakukan dalam

melakukan penelitian adalah :

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, 150.
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1. Tahap pralapangan

a. Menyusun rancangan penelitian.
Sebuah penelitian harus disusun sedemikian rupa perlu beberapa hal yang
harus ditetapkan dalam menyusun rancangan penelitian yaitu:
1) Judul penelitian
2) Latar belakang penelitian
3) Fokus penelitian
4) Tujuan penelitian
5) Manfaat penelitian
6) Metode pengumpulan data

b. Mengurus perizinan.

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu dengan meminta surat permohonan penelitian pada pihak
kampus, setelah meminta surat perizinan peneliti menyerahkan kepada
orang tua remaja untuk mengetahui apakah diizinkan melakukan
penelitian atau tidak.

c. Menjajaki dan menilai lapangan

Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik
apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari kepustakaan dan
mengetahui melalui orang yang akan diteliti mengenai situasi dan kondisi

tempat penelitian.
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d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Menyiapkan instrument pengumpulan data terkait penelitian yakni
instrument observasi, wawancara dan dokumentasi.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan penggalian data dilapangan guna
mendapatkan jawaban dan rumusan masalah yang telah disusun oleh peneliti
baik dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
3. Tahap analisis data
Setelah mendapatkan data-data dari hasil pengamatan dilapangan
peneliti melanjutkan pada tahap terakhir penganalisisan data. Pada tahap ini
peneliti mengorganisasikan data-data yang diperlukan menyusun hasil

penelitian yang telah didapatkan di lapangan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah SMK IBU (Islam Bustanul Ulum) Pakusari
SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari, Jember yang juga dikenal
dengan nama SMK IBU, berada di JL. HIMALAYA NO. 17 Pakusari,
Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember Jawa Timur. Berdiri pada tahun
2009, awalnya hanya sebagai kelas kecil bagi siswa pinggiran kota hingga
saat ini menjadi Sekolah Favorit di Kalangan Jember Timur. Pada tahun
2013 sekolah ini menjadi sekolah unggulan di wilayah Jember Timur. Pada
tahun 2016 ditetapkan sebagai Sekolah Menengah Kejuruan Rujukan
Nasional.*®
SMK IBU memiliki 3 Kompetensi Keahlian yang mana Akuntansi
dan Keuangan Lembaga, Multimedia, Bisnis Daring dan Pemasaran. SMK
IBU adalah sekolah berbasis agama Islam yang mana berada di bawah
naungan Pondok Pesantren.
2. Visi dan Misi SMK IBU (Islam Bustanul Ulum) Pakusari
a. Visi
Terwujudnya generasi berakhlak mulia, cerdas, dan demokratis

mengakar pada budaya bangsa serta mampu bersaing di era global.

48Fauzan Adhiman, SMK I1BU Pakusari Jember, (www.smkibupakusari.sch.id/. Diakses 27 Agustus
2019).
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b. Misi

1) Mengadakan kegiatan keagamaan secara rutin dan teratur untuk
menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianutnya.

2) Membentuk karakter siswa yang berbudi pekerti luhur sesuai dengan
budaya bangsa Indonesia.

3) Menyelenggarakan proses pendidikan yang bermutu berorientasi
pada pencapaian kompetensi berstandar Nasional dan Internasional

4) Membentuk siswa kreatif, inovatif, dan cerdas yang mampu
berkompetisi di era global.

5) Membentuk siswa agar memiliki sikap disiplin, jujur, baik, adil,
demokratis, dan bertanggung jawab.

6) Mendidik dan melatih siswa agar mampu bersaing di perguruan
tinggi terbaik di dalam maupun di luar negeri dan menjadi manusia

pembelajar sepanjang hayat.

B. Penyajian Data dan Analisis
Pada bab ini dikemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan
merupakan hasil dari pedoman penyusunan skripsi IAIN Jember, karena hal
yang penting setelah membahas latar belakang adalah membahas penyajian
data dan analisisnya.
Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, peneliti

menggunakan motode observasi, wawancara, teknik konseling, dan
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dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data yang mendukung. Setelah

mengalami proses peralihan data sesuai metode yang digunakan, maka secara

berurutan akan disajikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian.

1. Pendekatan Model Rational Emotif Therapy dalam Membangun
Kepercayaan Diri pada Remaja Terdampak Perceraian di SMK
Islam Bustanul Ulum Pakusari Kabupaten Jember.

Berdasarkan serangkaian wawancara dengan responden penelitian,
disajikan data-data tentang pendekatan model Rational Emotif Therapy
dalam membangun kepercayaan diri pada remaja terdampak perceraian yaitu
fokus pada remaja yang orang tuanya bercerai dengan mengubah pola pikir
yang irasional menjadi rasional dengan tujuan :

a. Memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berfikir, keyakinan
konseli yang irasional menjadi rasional.
b. Menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak diri (benci,
takut, rasa bersalah, cemas)
c. Melatih serta mendidik konseli agar dapat menghadapi kenyataan
hidup secara rasional dan membangkitkan rasa percaya diri.
Berdasarkan data yang didapatkan dari tiga responden yang telah
diteliti dengan menggunakan konseling rational emotif therapy
bahwasanya remaja yang orang tuanya bercerai kepercayaan dirinya ada
yang kurang bahkan ada yang tidak. Penanganan terhadap gejala kurang

percaya diri perlu dilakukan karena dikhawatirkan menimbulkan berbagai
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masalah. Kecamatan Pakusari khususnya letaknya di SMK Islam Bustanul
Ulum Kabupaten Jember banyak remaja yang menjadi korban perceraian
orang tuanya, peneliti disini fokus mengambil sampel atau responden 3
remaja yang akan peneliti konseling rational emotif therapy untuk
membangun kepercayaan dirinya.

Kepercayaan diri (self confidence) pada umumnya akan menjadikan
orang tersebut kurang berhati-hati dan akan berbuat seenaknya sendiri,
orang yang mempunyai kepercayaan tinggi akan mampu bergaul secara
fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap positif dan tidak
mudah terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu
memperlihatkan dirinya setiap saat.

Untuk mengetahui kepercayaan diri remaja di SMK Islam Bustanul
Ulum Pakusari

a. Keyakinan Kemampuan Diri

Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seesorang

tentang dirinya. la mampu secara sungguh-sungguh akan apa

yang dilakukannya.

Berikut jawaban responden 1 yang berinisiyal KU:
“kerja itu pas awal masuk kelas 3 baru-baru ini sih
mbak, kan 2 tahun kemarin saya ngamen jadi saya
memberanikan diri bagaimana caranya saya dapat uang
biar tidak minta ke bapak soalnya kasian bapak
kerjanya dari jam 12 malam sampai jam 10 pagi

ngambili karet, saya ditanya awalnya gapapa kalau
gajinya 10 ribu, saya jawab iya gapapa pak yang
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penting saya bisa kerja gak ngamen lagi karena kalau
ingat saya ngamen itu malu saya.
Menurut ungkapan dari subyek KU bahwasannya alasan dia
bekerja pada saat duduk dibangku sekolah untuk meringankan
beban ayahnya, awal dia bekerja sebagai pengamen pada saat
duduk di bangku sekolah 2 tahun yang lalu, namun dia merasa
tidak percaya diri atas apa yang dia kerjakan, kemudian pada
saat duduk dibangku sekolah kelas 3 dia berfikir bagaimana
caranya memperoleh pekerjaan yang baik lagi yaitu sebagai
pengiris pohon karet yang digaji 10 ribu karena KU merasa
malu dengan masa lalunya yang menjadi pengamen.
Berikut jawaban responden 2 berinisiyal YN:
“waktu kakak saya pas mau wisuda, tapi kakak saya
belum tau kalau orang tua saya itu cerai mbak, jadi
saya menasehati orangtua saya bagaimana caranya biar
kakak saya gak kecewa meskipun ayah sama ibu sudah
pisah, jadi waktu saya ke wisuda kakak bareng sama
ayah ibu ya suasananya seperti pura-pura baik gitu mbk
ya bedalah pokoknya”
Menurut ungkapan subyek YN bahwasannya ada suatu hal yang
disembunyikan dari kedua orang tua tersebut, agar seorang
kakak ini bisa bahagia seperti yang dirasakan oleh saudaranya
sehingga dengan kehadiran ini dia mampu memberikan yang

terbaik untuk kedua orang tuanya.

Berikut jawaban responden 3 berinisiyal OJ:
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“saya sudah anggap semuanya itu biasa ketika saya
frustasi ke teman, curhat dan cerita ke teman karena
menurut saya keluarga kedua saya itu teman”
Menurut ungkapan subyek OJ bahwasannya dia sudah
menganggap apa yang terjadi dengannya sudah dianggap biasa
jika ada masalah dia curhat ke teman karena menurutnya
keluarga keduanya itu teman yang bisa dia percayai.
. Optimis
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri
dan kemampuannya.
Berikut jawaban responden 1 yang berinisiyal KU :
“Saya juga sempat berfikir mau berhenti sekolah tapi
saya juga bimbang nanti kalau saya tidak lanjut sekolah
saya tidak punya ijazah, kalau pengennya saya kerja
soalnya tidak punya rumah, rumahnya ditempati ibu,
dan ekonomi juga rendah makanya saya pengen punya
jjazah dulu biar nanti bisa kerja yang lebih layak.”
KU mengungkapkan bahwa dia sempat berfikir untuk berhenti
sekolah karena ekonomi keluarganya rendah, tidak punya rumah
dan dia lebih memilih bekerja tetapi fikiran itu hanya sesaat dia
harus tetap melanjutkan sekolahnya agar mendapat kerja yang
layak.

Berikut jawaban responden 2 berinisiyal YN:

“saya sebenernya masih sakit hati sama ayah karena
perbuatan ayah ke ibu saya tapi saya cukup tau saja
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meskipun baik buruknya ayah saya dia tetap ayah saya
kerena kalau tidak ada ayah yang pastinya tidak ada
YN mezz}lljangkapkan bahwa dia masih sakit hati dengan
perbuatan ayahnya terhadap ibunya, meskipun seperti apa
buruknya ayahnya masih dianggap baik, begitu tuturnya.
Berikut jawaban responden 3 berninisial OJ:

“sekiranya dia baik dan bisa dipercaya saya percaya
sama dia”

0J mengungkapkan jika seseorang yang baik kepadanya dan
bisa ia percaya individu juga akan mempercayainya.
Objektif

Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu
sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. Optimis
merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting pada
seseorang. Optimis membuat individu mengetahui apa yang
diinginkan dan cepat mengubah diri agar mudah menyelesaikan
masalah yang tengah dihadapi. Menurut Segerestom (1998)
optimis adalah cara berfikir yang positif dan realistis dalam
memandang suatu masalah. Berfikir positif adalah berusaha
mencapai hal terbaik dari keadaan terburuk. Optimis dapat
membantu meningkatkan kesehatan secara psikologis, memiliki

perasaan yang baik, melakukan penyelesaian masalah dengan
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cara logis sehingga hal ini dapat meningkatkan kekebalan
tubuh.*
Berikut jawaban responden 1 yang berinisiyal KU :
“cerai itu waktu saya masih SMP dan emang sering
tengkar dari saya SD tengkar nya dan saya cuma sama
bapak dan adik saja dan ibu sama kakak, ibu juga sudah
tidak pernah nengok sekarang.”
KU mengungkapkan bahwa kedua orang tuanya bercerai saat
dia masih SMP awalnya setelah cerai masih sering
mengunjunginya tetapi lama-kelamaan sudah tidak karena
setelah bercerai rumah diambil oleh ibu, sedangkan KU, ayah
bersama adiknya tinggal digubuk dengan menggunakan bambu,
tetapi karena lingkungan sekitarnya kasihan dengan kondisinya
akhirnya mereka diberi tempat tinggal yang layak di daerah
perkebunan dengan membantu perkebunan.
Berikut jawaban responden 2 berinisiyal YN:
“saya gak banyak cerita ke teman cukup saya simpen
sendiri mungkin masalah-masalah yang saya alami itu
cara menyelesaikannya sendiri.”

YN cenderung menutup diri dia tidak banyak bercerita dengan

temannya jika ada permasalahan apapun dihadapi sendiri,

49 Nur Ghufron. Teori-Teori Psikologi. (Jakarta: Arruz Media, 2014). 95.
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menurutnya menjadi pribadi yang tertutup membuatnya tidak

merasa kecil hati.

Berikut jawaban responden 3 berinisial OJ:
“saat itu saya benar-benar sudah depresi otak juga
sudah tidak bisa berfikir, rasa iri, cemburu keteman-
teman yang orang tuanya lengkap terkadang membuat
diri saya merasa lemah dan jengkel”

0J mengungkapkan dia benar-benar sudah depresi, tidak bisa

berfikir dia cemburu pada temannya dia juga merasa iri dengan

temannya yang lengkap orang tuanya sedangkan dirinya tidak,

hal itu yang menyebabkan dirinya merasa jengkel karna hidup

yang terjadi pada dirinya.

. Bertanggung Jawab

Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

Berikut jawaban responden 1 yang berinisiyal KU :
“saya kerja jadi tukang nyadap (ngiris) pohon Karet
saya mulai kerja dari jam 8 malam sampai jam 12
malam gajinya ya 10 ribu. Cuma cukup buat beli bensin
kesekolah karena kan jarak dari rumah kesekolah juga
lumayan jauh dan saya tidak pernah jajan, jajan pun itu
sama teman-teman dimakan bersama. Saya tidak malu
dengan diri saya yang sekarang saya malah malu
dengan saya yang dulu karena kerja saya ngamen di
jember daerah kota pendapatan yang saya peroleh 50

ribu itupun saya bagi berdua dengan teman saya,
ngamen mulai jam 1 siang sampai jam 7 malam.”
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KU mengatakan dia bekerja menjadi tukang ngiris pohon karet,
dia kerja dari jam 8 malam sampai jam 12 malam yang hanya
digaji 10 ribu yang hanya cukup dibelikan bensin saja sisanya
untuk jajan kadang juga tidak jajan tapi dia masih mempunyai
teman yang mau menemaninya biasanya beli jajan dibuat
bersama-sama, dia tidak malu dengan dirinya sekarang dia
merasa lebih malu dengan dirinya yang dulu yang menjadi
pengamen, sehari ngamen bisa dapat 50 ribu dibagi 2 orang jadi
25 ribuan, dia ngamen pulang sekolah dari jam 1 siang sampai
jam 7 malam.
Berikut jawaban responden 2 berinisiyal YN:
“namanya juga orang tua sudah tidak bersatu lagi saya
hanya berdua sama ibu dan kakak saya kerja diluar kota
jarang pulang, apa lagi sekarang ibu saya nikah lagi tapi
nikahnya itu siri mbak dan saya kurang suka sama ayah
tiri saya saya diancam ibu tidak boleh memberitau
kakak saya kalau ibu saya nikah lagi, saya juga kadang
risih kalau ayah tiri saya itu datang kerumah saya
langsung lari kerumah nenek saya sebelah dan saya itu
gabisa ngelawan apa ya namanya mbak kayak
komplain ke ibu saya, saya gabisa bisanya saya ya
cuma diam, mungkin memang sudh seperti ini ya
keadaannya”
YN mengungkapkan ketika orang tuanya sudah tidak dapat

bersatu kembali, YN hanya berdua bersama ibunya saja

sedangkan kakaknya bekerja diluar kota, sekarang ibunya
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menikah lagi YN merasa semenjak ibunya menikah kembali dia
tidak pernah betah dirumah.
Berikut jawaban responden 3 berinisial OJ:
“lebih memilih untuk lari dari permasalahan, lari ke ibu
karena setiap ada masalah saya cerita ke ibu pasti diberi
semangat untuk bangkit”
0OJ mengungkapkan bahwa dia lebih memilih untuk lari dari
permasalahannya, dia memilih untuk lari ke ibunya karena jika
OJ mempunyai permasalahan dia selalu bercerita kepada
ibunya dia menggangap bahwa jika dia bercerita ke ibunya dia
diberi semangat untuk bangkit.
e. Rasional dan Realistis
Rasional dan realistis adalah analisis suatu masalah, sesuatu hal,
dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat
diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.
Berikut jawaban responden 1 yang berinisiyal KU :
“saya kerja karna ingin membantu bapak kasian bapak
berjuang sendirian menghidupi saya dan adik kalau
seumpama saya sama adik pas butuh uang buat sekolah
masak saya mau diam saja makanya saya berfikir mau
kerja juga biar tidak minta ke bapak meskipun
bayarannya dikit tidak masalah.”
KU mengungkapkan bahwa dirinya ingin membantu ekonomi

ayahnya dan adiknya, agar jika saat kekurangan uang atau

butuh uang tidak bingung, dikarenakan adiknya yang juga masih
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sama sekolahnya dengan KU masih duduk dibangku SMP, KU

berfikir dia tidak mau mengandalkan ayahnya saja, maka dari

itu kenapa alasan KU bekerja.

Berikut jawaban responden 2 yang berinisiyal YN:
“mungkin memang ini sudah jalan dari Allah ayah
sama ibu belum jodoh makanya mereka pisah saya
sama kaka juga gabisa nyatuin lagi apalagi ibu sudah
punya suami lagi”

YN mengungkapkan bahwa dia menerima semua apa yang

terjadi pada dirinya, termasuk menerima orang tuanya bercerai.

Berikut jawaban responden 3 berinisial OJ:
“aku gak terima ketika bapak meninggalkan ibuk, saya
nanti bakal jadi ayah juga sudah dewasa, tapi saya mau
bapak harus minta maaf sama ibu gimanapun caranya”
OJ mengatakan bahwa dia awalnya tidak menerima perceraian
kedua orang tuanya, tetapi lambat laun dia mulai mengerti
tetapi sampai sekarang dia belum terima ayahnya
meninggalkan ibunya demi memmentingkan orang lain, dia
ingin agar ayahnya meminta maaf kepada ibunya atas

perbuatan yang dilakukannya.

Guru BK bapak Agus mengatakan bahwa:
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“prosedur sekolah sini yang lebih tau atau yang lebih
detail tentang permasalahannya siswa itu wali kelas,
misalnya bolos 1 hari tidak masuk dua hari tidak masuk
itu alpa, jika sudah melebihi tiga hari tidak masuk itu
baru pengalihan kasus ke BK, awalnya kita melakukan
penyerapan permasalahan ke wali kelas terlebih dahulu
tanggal berapa tidak masuk, jika siswanya sudah masuk
baru kita lakukan konseling, dalam melakukan
konseling ada tahap-tahapnya, tapi tidak langsung
masih ditanya-tanya dari situ kita lihat bagaimana
jawaban siswa. Sebaenarnya anak yang menjadi korban
perceraian orang tua itu nakal karena dia minta
diperhatikan.

Bapak Agus selaku guru BK memaparkan tentang prosedur
atau aturan di sekolah ini tentang permasalahan siswa, jika ada
siswa yang tidak masuk satu hari atau dua hari masih
dimaklumi tetapi jika sudah melebihi tiga hari tanpa
keterangan apapun wali kelas mengalihkan ke guru BK, pak
Agus mengatakan remaja yang menjadi korban perceraian
kepercayaan dirinya kurang sebenarnya remaja tersebut minta
diperhatikan, karena masa remaja masa pra pubertas karena
terjadi kematangan seksual yang sesungguhnya.
Guru BK pak Rofi memaparkan Bahwa:
“fokus  konseling disekolah ini lebih  sering
meggunakan konseling individu, dari metode-metode
yang digunakan dalam konseling semuanya digunakan,
termasuk konseling rational emotif. Dalam proses
konseling tidak langsung tapi bertahap. BK disini
melihat apa permasalahan remaja, misalnya dari latar
belakang broken home biasanya anak yang menjadi

korban perceraian orangtua kan nakal, dari nakal itu dia
mencari perhatian disekolah.
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Bapak Rofi mengatakan bahwa konseling yang sering
digunakan disekolah SMK IBU menggunakan konseling
individu, dari metode-metode yang sudah digunakan yaitu
konseling rational emotif therapy, BK melihat apa latar
belakang remaja dahulu, semisal remaja dari korban perceraian
menurutnya anak yang nakal karena orang tuanya bercerai dia
kepercayaan dirinya kurang akhirnya nakal, dari nakal itu dia
mencari perhatian disekolah.

2. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Pendekatan Rational Emotif
Therapy dalam Membangun Kepercayaan Diri Pada Remaja
Terdampak Perceraian di SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari
Kabupaten Jember.

a. Konsep Diri
Terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya
dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan
konsep diri.
Berikut jawaban responden 1 berinisiyal KU:
“kalau sama teman ya saya biasa aja sih mbak seperti dengan
yang lain tapi kadang saya juga minder ke mereka yang bisa
berkumpul dengan keluarganya yang lengkap kalau saya kan

ibu yang tidak ada jadi urusan rumah itu dan masak saya yang
ngurus bapak saya juga tidak terlalu bisa”
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KU mengungkapkan bahwa jika dia bersama kelompoknya atau
bersama temannya dia merasakan minder, dia merasa bahwa dirinya
sendiri tidak seperti teman-teman lainnya yang memiliki keluarga

yang lengkap.

Berikut jawaban responden 2 berinisiyal YN:
“kalau ke teman-teman saya mudah kenal tapi saya cenderung
kayak gampang minder”
YN mengungkapkan jika dia bergaul bersama teman-temannya dia
merasa bahwa dirinya minder yaitu suatu keadaan dimana seseorang
merasa tidak lebih baik daripada orang lain. Rasa ini tentu saja tidak
baik untuk perkembangan mental. Seseorang yang mempunyai tingkat
rasa minder yang tinggi akan sangat sulit berkembang.
Berikut jawaban responden 3 berinisial OJ:
“bergaul dengan teman seperjuangan itu cepat tapi ke yang lain
itu lambat, apalagi kalau ada masalah saya cerita sama orang
yang bisa saya percaya”
OJ mengungkapkan bahwa dirinya jika bergaul dengan teman yang
seangkatan dengannya dia mudah akrab tetapi jika dengan yang
diatasnya atau dibawahnya di lambat.
. Harga Diri

Konsep diri yang positif akan akan membentuk harga diri yang

positif. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri
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sendiri. Santoso berpendapat bahwa tingkat harga diri seseorang akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang.
Berikut jawaban responden 1 berinisial KU:

“saya itu nakalnya bukan nakal sih mbak ya pada tepatnya
sering bolos ya karena jarak rumah dari sekolah kan lumayan
jauh kadang juga pas lagi tidak ada uang buat beli bensin
sampai sering dipanggil ke ruang BK tapi setelah itu saya
kembali berfikir saya harus kerja dapat uang biar bisa beli
bensin buat ke sekolah karena kan ya rumah saya sudah pindah
ke silo yang awalnya saya di kalisat dirumah ibu tapi setelah
bapak sama ibu cerai rumahnya diambil sama ibu sempat bikin
gubuk juga dan buka bengkel di daerah sumber jeruk itu dari
bambu kecil dan alhamdulillah banyak masyarakat yang
membantu dan menawarkan kerja di perkebunan dan tinggal di
rumah milik perkebunan itu”

KU mengungkapkan dia nakal karena nakal sering tidak masuk
sekolah karena jarak antara rumah dan sekolah cukup jauh, karena
prosedur disekolah jika telat masuk sekolah tidak boleh masuk kelas
sampali sering dipanggil diruang BK, maka dari itu KU berkeinginan
bekerja.

Berikut jawaban responden 2 berinisiyal YN:

“memang saya sudah pernah pulang tengah malam, gatau
waktu itu semua saya lakukan buat mencari kebahagiaan
tersendiri buat apa saya dirumah kalau suasananya sudah
berbeda ibu juga sudah tidak memperdulikan saya saat itu dan
saya hampir kabur dari rumah tapi terhalang oleh ibu tapi
lambat laun saya mulai menjauh dari hal yang pernah saya
lakukan itu demi diri saya sendiri juga sih sampai kapan saya
harus seperti itu saya juga tidak bisa menyatukan ayah ibu
lagi”
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YN mengungkapkan bahwa dia sering pulang tengah malam, alasan
YN seperti itu karena dia ingin mencari kebahagiaan diluar rumah,
karena menurutnya rumah sudah tidak ada kebahagiaan lagi
didalamnya, dia merasa orang tuanya lebih mementingkan egonya
daripada masa depan anak-anaknya.
Berikut jawaban responden 3 berinisial OJ:
“kalau setiap ada masalah atau apa saya selalu cerita ke ibu
soalnya jika tidak cerita ke ibu itu ga enak karena saya dekat
sekali sama ibu kalau gak cerita ke ibu ya cerita ke teman tapi
yang paling penting cerita ke ibu, meskipun sama teman saya
akrabnya sama teman yang sepantaran sama saya yang paling
saya percaya.
OJ mengungkapkan jika dia ada masalah dirinya selalu
menceritakannya pada ibunya, karena menurutnya ibu adalah sosok
yang paling dekat dengan dirinya.
Pengalaman
Pengalaman terjadi karena faktor munculnya rasa percaya diri.
Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa
percaya diri seseorang. Anthony (1992) mengemukakan bahwa
pengalaman masa lalu adalah hal terpenting untuk mengembangkan
kepribadian sehat.

Berikut jawaban responden 1 berinisiyal KU:

“pengalaman yang paling memalukan yang saya alami ya
ngamen itu mbak saya sangat malu kalau ingat hal itu tapi
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jangan diberitau siapa-siapa ya mbak jangan sampai
memberitau bapak sama guru saya soalnya ini rahasia”
KU mengungkapkan bahwa dirinya pernah mengamen dijalanan di
sekitar lampu merah daerah perkotaan dia merasa malu dengan dirinya
dulu yang pernah ngamen alasan dia untuk membantu keuangan
keluarganya yang minim, tetapi hal itu tidak ada sepengetahuan
orangtuanya.
Berikut jawaban responden 2 berinisiyal YN:
“saat itu saya mulai sering keluar malam bahkan jarang pulang
saya merasa saat itu sudah tidak ada yang peduli terhadap diri
saya dan saya senang karena yang awalnya dulu saya tidak
diperbolehkan keluar malam sekarang bisa sepuasnya main
tapi itu tidak lama”
YN mengungkapkan bahwa dia sering keluar malam dan jarang
pulang kerumah, menurutnya dia merasa tidak dipedulikan lagi.
Berikut jawaban responden 3 berinisial OJ:
“iri dengan teman lainnya saya lebih senang hidup diluar dari
pada dirumah, karena didalam rumah sudah tidak ada
kebahagiaan yang saya dapat”
OJ mengungkapkan dia iri kepada teman-temannya yang memiliki

keluarga lengkap tidak seperti dirinya, menurutnya rumah sudah

bukan lagi tempatnya karena didalamnya sudah tidak ada kebahagiaan.

. Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap

tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah
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akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di bawah
kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang
yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat
kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang berpendidikan rendah.
Berikut jawaban responden 1 berinisiyal KU:
“awalnya saya mau berhenti sekolah karena pengen kerja saja
tetapi dilarang sama bapak saya juga gamau berhenti karna kan
sekarang jarak sekolah sama rumah ya jauh, tapi gapapa lah
saya jalani saja karna saya pengen dapat ijazah SMA biar nanti
bisa dapet kerja yang layak dan pengennya setelah lulus ini
saya maunya kuliah tapi ya karena biaya minim dan ekonomi
saya juga rendah jadi saya mau nya kerja saja setelah ini biar
adik saya saja yang kuliah”.
KU mengungkapkan awalnya dia ingin berhenti sekolah dan memilih
untuk bekerja tetapi hal itu dilarang oleh ayahnya, sebenarnya KU juga
tidak menginginkan dia berhenti sekolah karena jarak dari rumah
kesekolah jauh, tapi semua itu tidak mematahkan semangatnya untuk
tetap sekolah mencari ilmu, dia berkeinginan untuk kuliah tetapi
karena alasan ekonominya rendah tidak ada biaya dia memilih kerja
dan ingin menguliahkan adiknya saja.
Berikut jawaban responden 2 berinisiyal YN:
“untuk kondisi prestasi belajar kadang naik turun tapi saya
banyak menurunnya sih setelah kejadian itu karena saya
merasa yang saya dulu dimanja sudah berubah dan berbeda”

YN mengungkapkan bahwa kondisi prestasi atau belajarnya disekolah

naik turun, kebanyakan menurun menurutnya setelah orang tuanya
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bercerai dia tidak pernah fokus dalam belajar, itu yang membuat

percaya dirinya kurang.

Berikut jawaban responden 3 berinisial OJ:

“disekolah naik turun belajarnya, juga kadang masih sering
bolos, disini kan sistemnya kalau telat disuruh pulang tidak
boleh masuk kelas, saya bolos karena sering telat itu”

OJ mengungkapkan jika dirinya disekolah kadang masih sering bolos

dan karena telat karena disekolah jika telat masuk tidak diperbolehkan

masuk.

Matrik Temuan Penelitian Pendekatan Model Rational Emotif
Therapy dalam Membangun Kepercayaan Diri Remaja Terdampak
Perceraian di SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari Kabupaten
Jember Tahun 2019

Inisial Konseli
No Fokus Komponen Temuan
KU YN 0J
Keyakinan Bagaimana Ditemukah
Pendekatan remaja (broken
1 | kemampua v v v Model RET | home) yang
(rational remaja orang
n diri emotive tuanya bercerai,
therapy) dari 3 responden
Optimis dalam yang diteliti,
2 v X v Membangun | semua aspek-
Kepercaan aspek dari 5
diri pada aspek yang dapat
3 | Objektif v X X Remaja membangun
Terdampak kepercayaan diri
Bertanggun Perceraian? yaitu ada
4 v X X keyakinan
g jawab kemampuan diri,
optimis, objektif,
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5 Rasional v v X bertanggung
jawab dan
dan rasional realistis.
realistis
Inisial Konseli Komponen Temuan
No Fokus
KU YN 0J
1 | Konsep diri X X X Apa Faktor Ditemukan
yang bahwa remaja
2 | Hargadiri 4 X X Mempengaru | (broken home)
hi yang orang
Pangalama Penggunaan | tuanya bercerai
3 X X X Pendekatan faktor yang
n RET mempengaruhi
(rational kepercayaan
4 Pendidikan v X X emotif dirinya ada
therapy) konsep diri, harga
dalam diri, pengalaman
Membangun | dan pendidikan.
Kepercayaan
Diri yang
Terdampak
Perceraian?

Berdasarkan matrik temuan diatas dapat diketahui bahwa:

Hasil konseling rational emotif therapy yang telah dilakukan guru BK di

SMK Islam Bustanul Ulum Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember yang berfokus

pada remaja terdampak perceraian guna untuk membangun kepercayaan dirinya

kembali, karena rasa kurang percaya diri akan menghambat tumbuh kembang dalam

beraktifitas dilingkungan sekitar yang ditempati, baik sekolah, keluarga dan
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masyarakat. Dengan memberikan konseling kepadanya agar remaja tersebut mampu
berfikir, konseling RET merupakan teknik yang dikembangkan oleh Albert Ellis
sebagai salah satu bentuk perubahan, manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk
berfikir rasional dan jujur maupun berfikir irrasional dan jahat. Dengan teknik home
work assignments yaitu teknik yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas rumah
untuk melatih membiasakan diri, dan menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang
menutur pola tingkah laku yang diharapkan. Dengan tugas rumah yang diharapkan
dapat mengurangi atau menghilangkan ide-ide atau perasaan-perasaan yang tidak
rasional dan tidak logis.

Data yang ditemukan menunjukkan bahwa tidak semua remaja yang menjadi
korban broken home kepercayaan dirinya kurang, setelah dikonseling menggunakan
metode rational emotif therapy bahwasannya tidak semua berdampak positif. Hal ini
bisa terlihat dari 3 subyek yang diteliti menunjukkan hasil yang berbeda. Dari subyek
KU dia biasa-biasa saja karena dari hasil konseling dan tolak ukur kepercayaan
dirinya dia baik namun dia hanya perlu perlu perhatian pada gurunya dikarenakan dia
sering membolos dan jarang masuk sebab jarak dari rumah dan sekolah lumayan
sangat jauh. Subyek kedua yaitu YN, pada subyek ini dia kurang rasa percaya dirinya
dikarenakan rasa minder yang dimilikinya membuat dia sulit berkembang
dilingkungan sekitar karena sisi psikologisnya sudah terganggu dari hasil konseling
dengan guru BK subyek YN dari segi belajarnya disekolah naik turun dia
membutuhkan perhatian yang penuh dari guru, orang tua dan lingkungan sekitarnya.

Subyek yang kedua yaitu OJ, hasil konseling OJ bersama guru BK ada perkembangan
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sedikit yang awalnya dia jarang masuk sekolah mulai ada perkembangan, perlu ada
perhatian dari guru kepada subyek OJ.
C. Pembahasan Temuan
Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari
hasil penelitian observasi, interview maupun dokumentasi, maka peneliti
akan menganalisa temuan yang ada dan memodifikasi teori dan
membangun teori yang baru serta menjelaskan tentang implikasi-implikasi
dari hasil penelitian tentang Pendekatan Model Rational Emotif Therapy
dalam Membangun Kepercayaan Diri Remaja Terdampak Perceraian di
SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari Kabupaten Jember.
Sebagaimana dijelaskan dalam teknik analisa data dalam penelitian.
Peneliti menggunakan analisa kualitatif (pemaparan) dan data yang
diperoleh peneliti baik melalui observasi, konseling, wawancara dan
dokumentasi dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data-data yang
dibutuhkan oleh peneliti. Adapun data-datanya sebagai berikut:
1. Pendekatan Model Rational Emotif Therapy dalam Membangun
Kepercayaan Diri pada Remaja Terdampak Perceraian di SMK
Islam Bustanul Ulum Pakusari Kabupaten Jember.
Saat peneliti melakukan observasi, peneliti menemukan kurangnya
kepercayaan diri yang ada pada diri remaja bagi remaja yang broken
home, karena kepercayaan diri merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap

individu, jika remaja telah memiliki rasa percaya diri, maka remaja
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tersebut telah siap menghadapi dinamika kehidupan yang penuh dengan
tantangan, karena remaja merupakan kelompok usia yang menjadi
perhatian banyak kalangan: psikolog, sosiolog, pendidikan dan
sebagainya. Secara fisik mereka dalam kondisi optimal karena berada
pada puncak perkembangannya. Namun disisi psikososial, mereka berada
pada fase yang memiliki banyak masalah, baik menyangkut hubungan
dirinya maupun orang lain. Dengan melakukan pendekatan rational emotif
therapy pada remaja terdampak perceraian yang dilakukan ialah dengan
konseling RET karena konseling RET bertujuan untuk mengubah pola
pikir seseorang dari irasional menjadi rasional.

Sedangkan jika menggunakan konseling islami, konseling islami
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari
kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Bantuan yang diberikan tidak hanya bagi
mereka yang bermasalah, tetapi mereka juga tidak yang bermasalah,
dengan tujuan agar masalah yang menghinggapi seseorang tidak menjalar
kepada orang lain. Karena kepercayaan diri yang dialami remaja

terdampak perceraian ini kurang.>

0 Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami (Jakarta:
Ul Press, 1992).5.
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Berdasarkan pendapat para ahli bahwa percaya diri merupakan
adanya sikap individu yakin akan kemampuannya sendiri untuk
bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkannya sebagai suatu perasaan
yang yakin pada tindakannya, bertanggung jawab terhadap tindakannya
dan tidak terpengaruh oleh orang lain. Orang yang memiliki kepercayaan
diri mempunyai ciri-ciri : toleransi, tidak memerlukan dukungan orang
lain dalam setiap mengambil keputusan atau mengerjakan tugas, selalu
bersikap optimis dan dinamis, serta memiliki dorongan prestasi yang kuat.
Hasil temuan yang sudah diteliti bahwasannya pendekatan model Rational
Emotif Therapy dalam membangun Kkepercayaan diri pada remaja
terdampak perceraian yaitu:

a. Keyakinan kemampuan diri

Sikap positif subyek penelitian tentang dirinya bahwa dia
mengerti apa yang harus dilakukannya yaitu dengan menunjukkan
sikap percaya akan kemampuan diri sendiri, sehingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa
hormat dari orang lain. Sehingga dia mempunyai cara pandang
positif terhadap diri sendiri dengan bekerja untuk membantu
perekonomian keluarganya. mempunyai kendali yang baik dan
memiliki harapan realistik terhadap diri sendiri, dia mampu

memberikan perasaan aman dan bahagia yang timbul dalam
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dirinya hal itu merupakan daya penyesuaian terhadap dirinya untuk
kebaikannya sendiri.

Lauster menjelaskan mengenai seseorang yang mempunyai
kepercayaan diri yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap
segala fenomena vyang terjadi dan berhubungan dengan
kemampuan individu untuk mengavaluasi serta mengatasi
fenomena yang terjadi tersebut. Kemampuan adalah potensi yang
dimiki seseorang untuk meraih atau diartikan sebagai bakat,
kreativitas, kepandaian, prestasi, kepemimpinan dan lain-lain yang
dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Kepercayaan atau keyakinan
pada kemampuan yang ada pada diri seseorang adalah sifat orang
yang percaya diri.>!

b. Optimis
Optimisme suatu pandangan yang menyeluruh, melihat
hal yang baik, berfikir positif, dan mudah memberikan makna
bagi diri. Individu optimis mampu menghasilkan sesuatu yang
lebih baik. Subyek memiliki pola pikir positif, karena dia lebih
menunjukkan sikap positif untuk tetap melanjutkan sekolah dan
disamping itu dia juga bekerja untuk membantu perekonomian

keluarganya dan juga memiliki rasa percaya diri kepada

51 Alsa, Asmadi. 2006. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua Dengan Kepercayaan Diri
Remaja Penyandang Cacat Fisik. Semarang. Jurnal Psikologi.
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lingkungan sosialnya di sekolah dan di rumah yang dapat dia
percayai dengan hal itu interaksinya pada temannya yang baik.
Salah satu ciri orang yang mempunyai rasa percaya diri
adalah memiliki rasa positif terhadap diri sendiri yaitu ada
penilaian dari dalam. Seligman mengatakan optimisme adalah
suatu pandangan secara menyeluruh, melihat hal yang baik,
berfikir positif, dan mudah memberikan makna bagi diri. Individu
yang optimis mampu menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari
yang telah lalu, tidak takut pada kegagalan , dan berusaha untuk
tetap bangkit. Optimis mendorong individu untuk selalu berfikir
bahwa sesuatu yang terjadi adalah hal yang terbaik bagi dirinya.>?
c. Objektif
Subyek memandang permasalahan dengan kebenaran yang
semestinya, sikap objektif adalah sikap yang menjunjung tinggi
bagi seseorang untuk berpandangan suatu masalah. sejak subyek
duduk di bangku SMP. Dia merasa keluarganya sudah benar-benar
hancur, tetapi kepercayaan dirinya tidak musnah dia tetap menjadi
dirinya sendiri kerena dia memandang semua permasalahan yang
terjadi pada dirinya memang sudah menjadi kebenaran yang
semestinya. Sedang anak yang introvet (menutup diri) dia lebih

memilih untuk memendam permasalahannya sendiri daripada

52 M Nur Ghufron dan Rini Riswanita, Teori-Teori Psikologi, 96-97.



90

bercerita dengan orang lain. Depresi ketika rasa cemburu dan iri
muncul pada dirinya, karena dia merasa bahwa dirinya tidak
seberuntung temannya yang mempunyai keluarga lengkap
sedangkan dirinya tidak.

Hurlock mengatakan bahwa kemandirian harus ditanamkan
sejak kecil agar saat dewasa tidak akan menemui berbagai
kesulitan, karena sejak kecil telah dituntut untuk mampu tampil
sebagai individu yang dapat berdiri sendiri dan memiliki
kepercayaan diri yang tinggi.>

d. Bertanggung jawab

Timbulnya tanggung jawab memiliki rasa sadar melakukan
apa yang dilakukannya dan menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya yaitu tanggung jawab terhadap diri
sendiri adalah sikap tindakan yang muncul dari diri seseorang
untuk menerima kenyataan itu sendiri dalam mengembangkan
kepribadian sebagai manusia pribadi dengan itu bisa memecahkan
masalah tentang dirinya sendiri.

Subyek mempunyai tanggung jawab yang dia punya begitu
besar dia sanggup menanggung konsekuensinya meskipun gajinya

hanya cukup dibelikan bensin untuk berangkat kesekolah,

53 Alsa, Asmadi. 2006. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua Dengan Kepercayaan Diri
Remaja Penyandang Cacat Fisik. Semarang. Jurnal Psikologi.
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semangatnya begitu tinggi untuk menggapai keinginannya
meskipun jarak rumah ke sekolah sangat jauh. Menurut KBBI
tanggung jawab keadaan dimana wajib menanggung segala
sesuatu.>
e. Rasional dan realistis

Analisis terhadap suatu masalah, suatu hal dan suatu
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal.
Subyek berfikir realistis, dimana realistis adalah cara berfikir
penuh perhitungan dan sesuai dengan kemampuan, bahwa dirinya
ingin membantu perekonomian keluarganya yang kurang, dengan
dia bekerja. Lalu berdasarkan pertimbangan yang logis atau
menggunakan akal, yang awalnya tidak menerima sekarang dia
menerima semua Yyang terjadi dengan dirinya sekarang termasuk
menerima orangtuanya bercerai. Menurut pandangan Ellis rasional
dan realistis merupakan teori yang komprehensif karena
mengangani masalah yang berhubungan dengan individu secara

keseluruhan yang mencakup aspek emosi , kognisi dan prilaku.
2. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Pendekatan Rational Emotif
Therapy dalam Membangun Kepercayaan Diri Pada Remaja
Terdampak Perceraian di SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari

Kabupaten Jember.

>4 KBBI
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Bahwasannya hasil temuan yang diteliti bahwasannya faktor
penghambat dan pendukung penggunaan pendekatan Rational Emotif
Therapy dalam membangun kepercayaan diri pada remaja terdampak
perceraian yaitu:

a. Konsep diri.

Konsep diri diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai diri
sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial,
emosional aspiratif, dan prestasi yang dicapai. Konsep diri merupakan
salah satu aspek yang cukup penting bagi individu dalam berprilaku.
Subyek berperan dalam mempertahankan keselarasan batin. Bila timbul
perasaan, pikiran dan persepsi yang tidak seimbang atau bahkan saling
berlawanan. Jika sifat yang dimiliki yaitu minder dan introvet, sehingga
subyek tidak mempunyai motivasi yang tinggi dan sulit untuk
berkembang. Menurut Anthony (1992) terbentuknya kepercayaan diri
pada seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh
dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi
akan menghasilkan konsep diri. *®
b. Harga diri

Harga diri merupakan aspek penting dalam kepribadian. Harga
diri adalah salah satu faktor yang sangat menentukan prilaku individu.

Setiap orang menginginkan penghargaan yang positif terhadap dirinya.

5 M Nur Ghufron, Rini Riswanita, Teori-Teori Psikologi, 37.
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Penghargaan yang positif akan membuat seseorang merasakan bahwa
dirinya berharga, berhasil, dan berguna bagi orang lain. Subyek
mampu menanggulangi kesengsaraan dan kemalangan hidup, lebih
tabah dan ulet, lebih mampu melawan suatu kekalahan, kegagalan dan
keputusan yang menerpa dirinya. Dan memiliki kemungkinan untuk
lebih kreatif dalam pekerjaan dan sebagai sarana untuk menjadi lebih
berhasil.

Selanjutnya lebih nyaman mencari kebahagiaan diluar karena
menurutnya rumah bukan tempatnya untuk mencari kebahagiaan lagi
seperti dulu ketika orang tuanya belum bercerai. Dan memiliki
kemungkinan lebih dalam dan besar dalam membina hubungan
interpersonal dan tampak gembira dalam menghadapai realitas. Karena
menurutnya jika permasalahan apa saja yang terjadi pada dirinya dia
lebih sering menceritakannya pada ibunya dia menganggap bahwa
ibunya adalah sosok orang yang mengerti. Lerner dan Spanier
berpendapat bahwa harga diri adalah tingkat penilaian yang positif
atau negatif yang dihubungkan dengan konsep seseorang.

Pengalaman

Pengalaaman menjadi faktor munculnya rasa percaya diri,
tetapi pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya
diri, karena pengalaman adalah guru terbaik. Pengalaman merupakan

peristiwa yang tertangkap oleh panca indera. Setiap orang mempunyai
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pengalaman yang berbeda, faktor obyek atau target yang dipersepsikan
dan faktor situasi dimana pengalaman itu dilakukan. Pengalaman yang
mengecewakan sering menjadi sumber timbulnya rasa tidak percaya
diri berupa rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang perhatian.

Subyek mempunyai pengalaman yang menurutnya memalukan,
yaitu mengamen dilampu merah daerah perkotaan alasannya untuk
membantu perekonomian keluarganya tetapi hal itu tanpa diketahui
oleh ayahnya. Setelah orangtuanya bercerai dia sering keluar malam
bahkan jarang pulang kerumah, menurutnya dia merasa sudah tidak
dipedulikan. Dan lebih senang hidup diluar rumah daripada diluar
rumah karena menurutnya tidak ada kebahagiaan yang dia dapat
dirumah. Anthony mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu

adalah hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat.%

d. Pendidikan
Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap kepercayaan
diri seseorang, jika motivasi belajar yang diperoleh responden rendah
itu akan menjadi percaya dirinya menurun. Subyek tetap ingin sekolah
meskipun sebenarnya dia juga ingin bekerja untuk menghidupi
perekonomian keluarganya, karena alasan dari rumah ke sekolah jauh

tetapi semua itu tidak mematahkan semangatnya untuk tetap sekolah.

% M Nur Ghufron dan Rini Riswanita, Teori-Teori Psikologi, 37



95

Kadang juga mengalami kondisi naik turun dalam belajarnya dia
jarang bisa fokus. Dan masih sering bolos karena prosedur atau aturan
disekolah jika telat masuk tidak diperkenankan untuk masuk. Menurut
Bednar, Wels dan Peterson, prestasi juga dapat memperbaiki tingkat
rasa percaya diri. Sebagai contoh proses pengajaran keterampilan
secara langsung sering mengakibatkan adanya prestasi yang
meningkat, sehingga kemudian juga akan meningkatkan rasa percaya

diri.’

57 Jhon Sarlock, Adolesence perekembangan remaja (Jakarta: Erlangga, 2003), 339.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan korelasi antara fokus masalah, tujuan yang ingin dicapai,
kerangka teoritik, data dan analisis, hingga temuan bisa disimpulkan dalam bab
ini mengenai Pendekatan Model Rational Emotif Therapy dalam Membangun

Kepercayaan Diri Pada Remaja Terdampak Perceraian di SMK Islam Bustanul

Ulum bahwa:

1. Pendekatan Model Rational Emotif Therapy dalam Membangun
Kepercayaan diri pada Remaja Terdampak Perceraian di SMK Islam
Bustanul Ulum Pakusari Kabupaten Jember.

Pendekatan konseling Rational Emotif Therapy pada remaja
terdampak perceraian yaitu berfokus pada remaja yang orang tuanya bercerai
(broken home) biasanya digunakan untuk menggambarkan keluarga yang
berantakan akibat orang tua tidak lagi peduli dengan situasi dan keadaan
keluarga dirumah. Orang tua tidak ada lagi perhatian terhadap anak-anaknya,
baik masalah dirumah, sekolah, sampai pada perkembangan pergaulan anak-
anaknya dimasyarakat. Subyek remaja yang diteliti yaitu remaja pertengahan
antara umur 15-18 tahun. Dari tiga responden yang diteliti bahwasannya
peningkatan kepercayaan diri yang terdiri dari indikator keyakinan

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab dan rasional realistis.
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Keyakinan kemampuan diri Sikap positif individu tentang dirinya
bahwa subyek mengerti apa yang harus dilakukannya. Optimisme suatu
pandangan yang menyeluruh, melihat hal yang baik, berfikir positif, dan
mudah memberikan makna bagi diri. Subyek yang optimis mampu
menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari yang telah lalu. Optimis adalah
sebuah keyakinan yang akan membawa pada pencapaian hasil, tidak ada yang
bisa diperbuat tanpa harapan dan percaya diri. Objektif Individu memandang
permasalahan dengan kebenaran yang semestinya, sikap objektif adalah sikap
yang menjunjung tinggi bagi seseorang untuk berpandangan suatu masalah.

Timbulnya tanggung jawab memiliki rasa sadar melakukan apa yang
dilakukannya dan menanggung segala sesuatu yang telah menjadi
konsekuensinya yaitu tanggung jawab terhadap diri sendiri adalah sikap
tindakan yang muncul dari diri seseorang untuk menerima kenyataan itu
sendiri, dalam mengembangkan kepribadian sebagai manusia pribadi dengan
itu bisa memecahkan masalah tentang dirinya sendiri. Analisis terhadap suatu
masalah, suatu hal dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang
diterima oleh akal. Dari tiga responden yang berinisial KU, YN dan OJ

mereka mempunyai perbedaan dalam pengungkapannya.
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung Penggunaan Pendekatan Rational
Emotif Therapy dalam Membangun Kepercayaan Diri yang Terdampak
Perceraian di SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari Kabupaten Jember.

Faktor penghambat dan pendukung dalam konseling Rational Emotif
Therapy vyaitu terdiri dari indikator konsep diri, harga diri, pengalaman dan
pendidikan. Dan ditemukan faktor eksternal yang menjadi faktor penghambat
kepercayaan diri. Dari tiga responden yang telah diteliti yakni berinisial KU,
YN dan OJ. Adapun dari dari indikator konsep diri ketiga responden ini
konsep dirinya dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif,
dan prestasi yang dicapai cukup baik. Sedangkan harga diri adalah aspek
penting dalam kepribadian, Penghargaan yang positif akan membuat
seseorang merasakan bahwa dirinya berharga, berhasil, dan berguna bagi
orang lain.

Pengalaman menjadi faktor munculnya rasa percaya diri, tetapi
pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri, ketiga
responden ini memiliki pengalaman yang berbeda-beda tetapi mereka sadar
bahwa semuanya belajar dari pengalaman yang pernah dilakukannya masa itu.
Pendidikan, Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap kepercayaan diri
seseorang, jika motivasi belajar yang diperoleh responden rendah itu akan

menjadi percaya dirinya menurun.
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B. Saran —saran

1. Bagi sekolah SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari

a.

Supaya lebih mengoptimalkan dalam pembinaan karena remaja adalah
masa kecemasan dalam pertumbuhan.

Lebih konsisten dalam mengkonseling agar remaja-remaja Yyang
mempunyai permasalahan seperti orangtuanya bercerai bisa mendapatkan

arahan yang jelas dan tidak salah dalam pergaulan.

2. Bagi remaja

a.

C.

Lebih fokus sekolah daripada pekerjaan karena tugas seorang anak yaitu
belajar, meskipun bekerja untuk membantu perekonomian keluarga tetapi
belajar adalah tugas paling utama.

Lebih  berhati-hati dalam berinteraksi dengan kelompok yang
pergaulannya salah.

Jangan pernah berputus asa meskipun dari keluarga broken home karena
masa depan yang akan dirancang sebaik mungkin agar bisa mendapatkan
bahagia yang diinginkan.

Diharapkan untuk berhati-hati dan berfikir positif atas fenomena
permasalahan yang terjadi dalam proses kehidupan. Karena dengan begitu
seyogyanya seorang remaja mampu untuk terus berkarya dan berprestasi

tanpa melakukan penyimpampangan nilai dan norma yang ada.
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3. Bagi guru BK

a. Diharapkan untuk selalu menjaga dan  mengembangkan
profesionalitas  perannya sebagai seorang pendidik dalam
membimbing peserta didik.

b. Harus bisa menciptakan proses pendekatan terhadap remaja yang
broken home untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal.

c. Memberikan perhatian yang sangat membantu dalam meluruskan
tujuan dari pendidikan bangsa ini yakni menjadikan generasi muda

yang cerdas dan berakhlak mulia.
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